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Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri”.

(Qs. Al- Lugman; 18)
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ABSTRAK

Kadek Intan Rizki Shintya Dewi, 2021: Upaya Penyuluh Agama dalam
Memberikan Pemahaman Perkawinan kepada Calon Pengantin
Mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng Kabupaten
Buleleng Bali

Kata Kunci: Upaya, Bimbingan Perkawinan, Mulaf

Pernikahan dengan calon pengantin yang salah satunya berlatarbelakang
mualaf bukanlah fenomena baru. Kondisi seperti ini terjadi di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Bali. KUA Buleleng
merupakan salah satu wilayah yang penduduknya mayoritas pemeluk Agama
Hindu dengan perbandingan jumlah: 75.145 penduduk muslim dan 732.806
penduduk pemeluk Agama Hindu. Dengan demikian, calon pengantin yang
berlatarbelakang mualaf perlu mendapatkan sebuah perhatian khusus agar setelah
masuk Agama Islam mereka tidak lagi kembali ke keyakinan yang sebelumnya
atau murtad. Tidak hanya itu, mereka juga dapat membangun hubungan rumah
tangga yang harmonis sesuai nilai-nilai Islam.

Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana para penyuluh agama menyikapi

maraknya calon pengantin yang berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Buleleng. 2) Apa upaya yang dilakukan para penyuluh agama
untuk memberikan pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang berlatar
belakang muallaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng. 3) Bagaimana
model penyluhan yang dilakukan para penyuluh agama untuk memberikan
pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang berlatar belakang muallaf di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng.
Adapun pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi
struktur, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles,
Hubermen dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Keabsahan data menggunaka triangulasi sumber dan triangulasi
tekhnik.

Adapun penelitian yang didapatkan peneliti, yaitu: 1) Sikap penyuluh
agama melihat kondisi maraknya calon pengantin yang berlatar belakang mualaf
adalah sangat bahagia, senang, tumbuhnya rasa empati, merasa memiliki tanggung
jawab, dan bersyukur. Namun, sikap lain yang dirasakan adalah prihatin dikarenakan
adanya kondisi suami yang belum mampu membimbing istri dalam hal keagamaan.
2) Upaya yang dilakukan para penyuluh agama ada dua upaya yakni upaya kuratif
dan preventif. 3) Model penyluhan yang dilakukan para penyuluh agama yakni
mempunyai tiga model diantaranya yang pertama, kursus calon pengantin atau yang
biasa disebut dengan suscatin. Kedua, bimbingan secara continue atau pendidikan
lanjutan bagi mualaf yang khususnya pendidikan keagamaan nonformal. Ketiga,
majelis taklim dimana pembentukan kelompok khusus mualaf, dalam hal ini terdapat
tiga majelis taklim yaitu, majelis taklim Al-Khoirot, majelis taklim Al-Munawarah,
dan majelis taklim Al-Mujahidin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Allah Subahanahu Wata’ala telah menciptakan manusia hidup di dunia
dengan berpasang-pasangan yaitu antara laki-laki dan perempuan, untuk
saling menyayangi, mengasihi, dan melengkapi kekurangan diantara
keduanya. Namun demikian, untuk menjadikan pasangan yang sah secara
agama dan negara maka, perlu adanya sebuah ikatan suci yaitu pernikahan. Di
dalam ajaran agama Islam pernikahan adalah sebuah ibadah yang sangat
sakral hingga disebutkan didalam Alquran sebagai mitzagan ghalizha yang
artinya perjanjian yang amat kukuh dan kuat, maka dengan demikian setiap
pasangan harus bisa menjaga dan menjunjung sebuah pernikahan sebagai
bentuk kehambaan manusia kepada Allah SWT.

Al-Qur’an pun cukup banyak membahas mengenai perkawinan, dalam
hal ini perkawinan diartikan sebagai sebuah penikahan yang dijelaskan dalam

surat An-Nur ayat 32, Allah SWT berfirman:

218 1980 o] emylly Soke (e onmbialll A (e VT 801
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Artinya : Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka

miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan

karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha
Mengetahui.



Ayat di atas mengindikasikan bahwa hal tersebut adalah sebuah anjuran
untuk menikah bagi mereka yaitu perempuan yang tidak memiliki suami
maupun laki-laki yang tidak memiliki istri. Anjuran ini diberlakukan untuk
laki-laki dan perempuan yang sudah layak untuk menikah. Kemudian, apabila
mereka miskin Allah akan memampukan mereka berkat adanya perkawinan
tersebut dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas pemberian-Nya kepada
mahluk-mahkluhnya lagi Maha Mengetahui.

Oleh karena itu betapa nikmatnya peranan pernikahan bagi perempuan
dan laki-laki. Karena dengan adanya pernikahan Allah akan memberikan
nikmat dan memampukan dari mereka atas kemiskinan. Hal tersebut sesuai
dengan apa yang sudah dinash-kan oleh Allah sejak diturunkannya Al-Qur’an
hingga hari kiamat kelak. Akan tetapi, Kita sebagai umat manusia juga perlu
menjaga sebuah perkawinan sebagaimana firman Allah dalam potongan Surat

Al-Bagarah ayat 187:
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Artinya : “...Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi
mereka...”

Kemudian, Undang-Undang juga mengatur terkait sah dan tidaknya
sebuah perkawinan, sebagaimana peraturannya tercantum didalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Bab |
Dasar Perkawinan pasal 2 ayat (1) bahwa:

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaanya itu.”!

! Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1947 tentang
perkawinan, Bab | pasal 2 ayat (1).



Hal ini menunjukkan bahwa setiap perkawinan antara laki-laki dan
perempuan dinyatakan sah apabila ketentuan-ketentuannya sesuai dengan
nilai-nilai dan ajaran agama masing-masing individu. Sedangkan didalam
agama Islam seorang laki-laki maupun perempuan dilarang untuk menikahi
laki-laki maupun perempuan yang musyrik. Secabagaimana firman Allah

dalam surat Al-Bagarah ayat 221 bahwa:
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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh,
hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki
musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan
izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar
mereka mengambil pelajaran.”

Ayat di atas Allah SWT memberikan tuntunan kepada manusia dalam
hal memilih pasangan. Allah melarang bagi umat muslim baik laki-laki
maupun perempuan untuk menikahi atau menjalin hubungan perkawinan
dengan laki-laki maupun perempuan musyrik atau penyembah berhala
sebelum mereka benar-benar beriman dan bertaqwa kepada Allah dan Nabi

Muhammad. Perlu diketahui bahwa mereka akan selalu berusaha mengajak



kedalam kemusyrikan yang akan membawa laki-laki atau perempuan mukmin
ke dalam neraka. Sedangkan, Allah SWT mengajak dengan memberikan
bimbingan dan tuntunan menuju kedalam kenikmatan yaitu ke dalam surga
dan ampunan dengan ridha dan izin Allah SWT.

Selanjutnya perkawinan dengan tujuan menjadikan keluarga sakinah
mawadah dan warahmah, sebagaimana yang tercantum didalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Bab |
Dasar Perkawinan pasal 1 bahwa:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang

wanita sebagai suami isteri degan tujuan membentuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketentuan Yang Maha

Esa.”

Tentunya dari peraturan tersebut dapat diartikan perkawinan tidak
hanya semata untuk mendapatkan legalitas dalam melakukan hubungan badan
antara laki-laki dan perempuan, akan tetapi ada beberapa tujuan dengan
diadakannya sebuah hubungan pernikahan.

Diantara tujuan adanya perkawinan adalah yang pertama, untuk
membentuk keluarga sakinah dan keturunan. Kedua, untuk menjaga diri dari
perbuatan maksiat. Ketiga, untuk menciptakan rasa kasih sayang. Keempat,
untuk melaksanakan ibadah. Kelima, untuk pemenuhan kebutuhan seksual?
Apabila melihat beberapa tujuan yang sudah di sebutkan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa tujuan dari sebuah pernikahan adalah untuk penyaluran

syahwat secara sah sebagai bentuk ibadah kepada Allah guna menciptakan

’Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1947 tentang
?erkawinan, Bab | pasal 2.

Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam ( Yogyakarta: Gama Media,
2017), 17-25.



generasi yang sholeh dan sholehah serta mendapatkan kebahagiaan sehingga
dapat membangun keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmabh.

Sebagai bentuk upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah, melalui
keputusan (KMA) Keputusan Mentri Agama No. 477 Tahun 2004,
pemerintah mengamanatkan agar sebelum pernikahan dilangsungkan, setiap
calon pengantin harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah
rumah tangga melalui kursus calon pengantin atau disingkat dengan
“suscatin”.® Kegiatan kursus calon pengantin ini dianggap penting karena
kualitas sebuah hubungan perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan
kematangan calon pengantin dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Oleh
karena itu, adanya pembinaan suscatin ini diharapkan menjadi bekal para
calon pengantin sebelum menjalin hubungan pernikahan. Sehingga dengan
adanya bekal para calon pengantin nantinya dapat memebntuk keluarga yang
bahagia dan sejahtera.

Keluarnya surat edaran Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: DJ.I1/542 Tahun 2013 tentang pedoman
penyelenggaraan kursus pra nikah merupakan respon dari tingginya angka
perceraian yang mencapai kurang lebih 200 ribu pasang per tahun atau sekitar
10 persen dari peristiwa pernikahan yang terjadi setiap tahun.5 Dengan
mengikuti suscatin pasangan calon pengan yang mau melangsungkan ke

jenjang pernikahan akan dibekali materi dasar pengetahuan dan keterampilan

* Selvi Jayanti,”Implementasi Bimbingan dan Konseling pada Kursus Calon Pengantin di KUA
Baradatu”(Skripsi, Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 5.

> Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 tentang
pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah.



dalam kehidupan berumah tangga. Kemudian, penyelenggaraan kursus calon
pengantin ini dapat dilaksanakan oleh badan atau lembaga diluar instansi
pemerintah dalam hal ini adalah Kantor Urusan Agama yang berada di
Kecamatan. Pelaksanaanya dilakukan oleh badan atau lembaga atau
organisasi keagamaan Islam yang sudah ditentukan oleh pemerintah.

Pelaksanaanya, suscatin dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam adalah
Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
bimbingan dan penyuluhan agama islam dan pembangunan melalui bahasa
agama. Istilah Penyuluh Agama mulai di sosialisasikan sejak tahun 1985
yaitu dengan adanya Keputusan Menteri Agama Nomor 791 tahun 1985
tentang Honorarium bagi Penyuluh Agama. Istilah Penyuluh Agama
digunakan untuk menggantikan istilah Guru Agama Honorer (GAH) yang
dipakai sebelumnya di lingkungan kedinasan Departemen Agama. Sejak
semula Penyuluh Agama merupakan ujung tombak Departemen Agama
dalam melaksanakan dakwah agama Islam di tengah-tengah pesatnya
dinamika perkembangan masyarakat Indonesia. Peran Penyuluh Agama
sangat strategis dalam rangka membangun mental, moral, dan nilai ketaqwaan
umat muslim sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.

Kecamatan Buleleng merupakan salah satu wilayah yang penduduknya
mayoritas pemeluk Agama Hindu dengan perbandingan jumlah: 22.164
penduduk pemeluk agama Islam. 2,756 penduduk pemeluk agama Protestan.

1,115 penduduk pemeluk agama Katolik. 124,662 penduduk pemeluk agama



Hindu. 3,275 penduduk pemeluk agam Budha. 88 penduduk pemeluk agama
Konghucu, dengan jumlah penduduk sebanyak 154,070 pada tahun 2019.6
Dari data penduduk yang sudah dipaparkan dapat kita lihat bahwa penduduk
pemeluk agama Islam terdapat pada urutan kedua tertinggi setelah penduduk
pemeluk agama Hindu. Walaupun penduduk muslim sebagai masyarakat
minoritas tidak mengurangi semangat dakwah dan terus menyebarkan ajaran
Islam ditengah kalangan masyarakat Hindu.

Melalui data pencatatan nikah di KUA Kecamatan Buleleng mulai pada
bulan Januari 2021 hingga Juli 2021 tercatat sebanyak 78 pasang calon
pengantin. 12 diantaranya adalah calon pengantin yang berlatar bekalang
mualaf.7 Artinya dalam kurun waktu tersebut terdapat 14% calon pengantin
mualaf dari keseluruhan calon pengantin di KUA Kecamatan Buleleng. Hal
ini tentunya bukanlah nilai yang sedikit, melihat Islam sebagai agama yang
minoritas di wilayah tersebut.

Maraknya pernikahan dengan calon pengantin yang salah satunya
berlatar belakang mualaf bukanlah fenomena baru. Sebagai seorang mualaf
yang dianggap baru memeluk agama Islam tentunya masih belum mengetahui
seluk beluk nilai-nilai yang diajarkan didalam agama Islam. Selain itu
pengaruh pengaruh agama dalam kehidupan individu adalah memberi
kemantapan batin, rasa bahagia, rasa terlindung, rasa sukses, rasa puas.
Perasaan positif ini lebih lanjut akan menjadi pendorong untuk berbuat.

Agama dalam kehidupan individu selain menjadi motivasi dan nilai etik juga

6 Dukcapil, “Data Kependudukan dalam Angka (Agregat),” Singaraja, Mei, 2020, 12
” Peneliti, “ Data Calon pengantin di KUA Kec. Buleleng”, 8 Agustus 2021



merupakan harapan.8 Mengingat keyakinan terhadap agama Islam adalah
sebuah fondasi kehidupan seseorang. Dengan itu, untuk menciptakan fondasi
yang kokoh, dan menjadi seorang muslim yang kaffah tentunya perlu
mempelajarinya dengan istigomah.

Kondisi seperti ini terjadi di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng Kabupaten Buleleng Bali. Sudah seharusnya sebagai penyuluh
agama Islam memiliki kewajiban membimbing serta mengarahkan para
mualaf khususnya di Kecamatan Buleleng untuk menjalankan syariat-syariat
agama Islam. Sebagai calon pengantin yang berlatar belakang mualaf yang
masih awam sangat membutuhkan bimbingan untuk menjalankan ibadah serta
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan terutama dalam kehidupan
perkawinan yang sesuai dengan perintah agama.

Berkaitan dengan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji
upaya penyuluh agama dalam memberikan pemahaman perkawinan pada
calon pengantin yang berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Bali. Peneliti ini menggambarkan
sikap, upaya, dan model penyuluhan perkawinan kepada mualaf di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Bali.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka

penulis mengambil fokus penelitian sebagai berikut:

8 Abd. Rozak, Ja’far, Studi Islam di Tengah Masyarakat Majemuk (Tanggerang Selatan: Yayasan
Asy Syariah Modern Indonesia, 2019), 4.



Bagaimana para penyuluh agama menyikapi maraknya calon pengantin
yang berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng?

Apa upaya yang dilakukan para penyuluh agama untuk memberikan
pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang berlatar belakang
muallaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng?

Bagaimana model penyluhan yang dilakukan para penyuluh agama untuk
memberikan pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang

berlatar belakang muallaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana para penyuluh agama menyikapi maraknya
calon pengantin yang berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng?

Untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan para penyuluh agama untuk
memberikan pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang
berlatar belakang muallaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng?

Untuk mengetahui bagaimana model penyluhan yang dilakukan para
penyuluh agama untuk memberikan pemahaman perkawinan kepada
calon pengantin yang berlatar belakang muallaf di Kantor Urusan Agama

Kecamatan Buleleng?
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi informasi dalam bidang bimbingan konseling
untuk calon pengantin berlatarbelakang mualaf
b. Memperkaya kajian bidang Bimbingan Konseling Islam, terutama
dalam bidang bimbingan konseling kepada calon pengantin
berlatarbelakang mualaf
c. Diharapkan dapat menjadi refrensi baru dalam pengembangan
penelitian selanjutnya mengenai bimbingan konseling pada calon
pengantin berlatar belakang mualaf
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
serta dapat menerapkan dan mensosialisasikan teori dan pengalaman
selama proses penelitian.
b. Bagi Institusi
Hasil dari penelitian diharapkan nantinya dapat memberikan
kontribusi nyata bagi Fakultas Dakwah dan penelitian ini berguna
sebagai sumber tambahan dalam memperoleh informasi bagi para
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian khususnya dalam
Bimbingan Konseling Islam
c. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan dan mencari solusi serta upaya untuk meningkatkan
kualitas bimbingan konseling khususnya kepada calon pengantin yang

berlatarbelakang mualaf
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang penjelasan mengenai istilah-istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya
agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
dimaksud oleh peneliti. Adapun istilah-istilah penting yang menjadi titik
perhatian peneliti® yaitu:
1. Upaya
Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagali
usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,
mencari jalan keluar, dan sebagainya™. Jadi, upaya adalah tindakan-
tindakan yang dilakukan dengan adanya tujuan serta dapat menyelesaikan
masalah dan mencarikan solusi yang baik dan bijak.
2. Penyuluh Agama Islam
Keputusan Menkowasbangpan No. 54 tahun 1999 tentang Jabatan
Fungsional Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya, Penyuluh Agama
adalah Penyuluh Agama Fungsional dan Penyuluh Agama honorer.
Penyuluh Agama Fungsional merupakan Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan atau penyuluhan agama

dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama™'.

% Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 91.

' KBBI Online. Web 9 Juli 2021.

1 Siti Mukzizatin, “Kompetensi Penyuluh Agama Islam dalam Memelihara Harmoni Kerukunan
Umat Beragama di Jakarta Selatan,” Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan, no. 1 (Juni
2020): 463
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3. Perkawinan
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa'. Dengan demikian, perkawinan antara dua insan ini tidak
hanya untuk kebutuhan legalitas secara agama maupun negara, akan tetapi
juga memiliki tujuan yang ingin dicapai.
4. Mualaf
Mualaf berasal dari kata “mu’allaf galbuh” jamaknya “muallafah
qulbuhum” artinya orang yang hatinya dibujuk dan diijinkan. Orang yang
diijinkan hatinya cenderung kepada Islam. Mualaf adalah orang yang
masih dalam situasi transisi karena baru memeluk agama Islam atau orang
yang ada keinginan untuk masuk Islam tetapi akan ragu-ragu. Secara
prinsip, pengertian mualaf adalah orang yang baru memeluk agama
Islam.™® Sebutan mualaf ini bagi orang-orang non muslim yang memiliki
harapan untuk masuk ke dalam agama Islam atau baru saja masuk ke
dalam agama Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat.
Mualaf juga disebut sebagai seseorang yang melakukan konversi
agana. Arti konversi agama sendiri di definisikan sebagai suatu macam

pertumbuhan atau perkembangan spiritual yang mengandung perubahan

12 Umar Haris Sanjaya, Aunur Rahim Fagih, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Gama Media,
2017), 9.

13 Ana Rasyidatul Umati, “Pembinaan Agama bagi Muallaf pada Masyarakat Dusun Kaliwungu,
Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang, Tahun 2020 (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Salatiga, 2020), 26-27.
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arah yang cukup berarti dalam sikap terhadap ajaran dan tindakan agama.**

Perubahan arah spiritual ini tentunya bukanlah suatu hal yang mudah
dalam prosesnya. Apabila dilihat kembali di KUA Kecamatan Buleleng
terdapat contoh-contoh peristiwa konversi agama.
F. Sistematika Pembahasan
Supaya dapat memberikan kemudahan dan pemahaman dalam rangka
rencana penyususnan skripsi, pada sistematika pembahasan ini berisisi
tentang deskripsi alur pembahasan yang dimulai dari bab pendahuluan,
hingga bab penutup. Maka sistematika pembahasan dalam penelitian ini
meliputi:

BAB I. merupakan pendahuluan yang menguraikan secara global keutuhan
penelitian ini meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.

BAB Il. berisi tentang penelitian terdahulu yang membahas penelitian yang
telah dilakukan oleh orang lain dan serupa dengan penelitian yang
akan dilakukan. Kemudian, kajian teori yang membahas teori yang
menjadikan landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai
dengan fokus penelitian.

BAB Ill.membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan oleh
peneliti, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

keabsahan data, serta tahab-tahab penelitian.

% Hafidz Muhdhori,  Treatmen dan Kondisi Psikologis Mualaf,” 20.
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BAB IV.berisi tentang penyajian data dan analisis yang terdiri dari
gambaran obyek penelitian, penyejian data dan analisis serta
pembahasan temuan.

BAB V. adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
Bab ini merupakan akhir dari penulisan karya tulis ilmiah dan

merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berjudul “Upaya Penyuluh Agama Islam dalam

Memberikan Pemahaman Perkawinan kepada Calon Pengantin Mualaf di

Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Bali “ ini

tentu saja bukan kajian kajian akademis yang pertama kalinya. Sebelumnya

telah ada beberapa penelitian yang juga mengkaji tentang Strategi Penyuluh

Agama dengan subjek maupun objek serta rumusan masalah yang berbeda.

Adanya penelitian terdahulu di jadikan penulis sebagai bahan refrensi,

menemukan sisi orisinalitas, serta menunjukkan posisi penelitian yang

dilakukan. Berikut beberapa penelitian yang berkesinambungan dengan
penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Rasyidatul Umati pada tahun 2020
dalam skripsi yang berjudul “Pembinaan Agama Islam bagi Muallaf pada
Masyarakat Dusun Kaliwungu, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten
Semarang Tahun 2020”.

Hasil dari penelitian yang didapat bahwa pembinaan agama Islam bagi
muallaf pada asyarakat Dusun Kaliwungu yaitu kondisi agama mualaf
dari segi pengetahuan masih ada yang belum memahami ajaran gama

Islam, maka mualaf selalu rajin dalam mengikuti kegitan pembinaan

> Ana Rasyidatul Umati, “ Pembinaan Agama Islam bagi Mualaf pada Masyarakat Dusun
Kaliwungu, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang tahun 2020”,(Skripsi, IAIN Salatiga,
2020), 87.

15
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diantaranya adalah kegiatan keagamaan di Masjid, yasinan, liqo’, dan ada
yang mendatangkan guru privat untuk belajar membaca Al-Qur’an.
Pelaksanaan pembinaan dilaksanakan dengan adanya program yang
sistematis. Diantara programnya adalah program harian, yaitu mengaji
Al-Qur’an ba’da magrib dan TPA untuk anak-anak setiap sore ba’da asar
pada hari senin dan kamis. Program mingguan, yaitu kegiatan liqo’,
yasinan bapak-bapak yasinan ibu-ibu, dan jum’at berkah. Program
bulanan, yaitu kajian keislaman setiap hari minggu pahing. Kemudian,
program tahunan, yaitu dalam merayakan hari raya besar Islam. Metode
yang digunakan untuk pembinaan agama Islam bagi muallaf pada
asyarakat Dusun Kaliwungu yaitu metode ceramah dan sharing. Materi-
materi yang disampaikan dalam pembinaan agama Islam bagi muallaf
pada asyarakat Dusun Kaliwungu diantaranya, Figh, lbadah, Akhlak,
Sejarah Islam, Baca Tulis Alquran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Adinda Putri pada tahun 2020
dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam di Pondok
Pesantren Mualaf Yayasan An-Naba Center Indonesia”.'®

Hasil penelitian yang didapat bahwa konsep pendidikan Islam di
Pondok Pesantren Mualaf Yayasan An-Naba Center Indonesia sudah
sesuai dengan anjuran dalam modul materi bimbingan agama pada
muslim pemula atau mualaf KEMENAG RI. Segala proses pembelajaran

dan pembinaan di Pondok Pesantren Mualaf Yayasan An-Naba Center

'8 Intan Adinda Putri, “Konsep Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Mualaf Yayasan An-Naba
Center Indonesia”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2020), 60-61
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Indonesia mempunyai tujuan yang sama dengan Pendidikan Islam bahwa
hakikatnya Pendidikan Islam adalah sebuah usaha untuk mengkaji ilmu
secara terencana untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dengan tulus dan sadar menerapkan nilai-nilai Islam dalam
segala sektor kehidupan yang sedang atau akan ditempuhnya. Pondok
Pesantren Mualaf Yayasan An-Naba Center Indonesia ini dianggap
menjadi tempat yang pas dengan kebutuhan para muallaf, yaitu: Ponpes
ini menyediakan berbagai macam pembinaan yang pertama, mental dan
budaya dimana disaat mental muallaf mudah tergoyah maka ponpes ini
dapat merangkul dan membimbing. Kedua, pembinaan lingkungan,
ketika lingkungan muallaf dirasa acuh dan tidak dapat membimbing
mereka maka ponpes An-Naba akan menerima senang hati untuk
membimbing, merangkul dan membina muallaf. Ketiga, pembinaan
agama, upaya pembinaan agama kepada muallaf dengan menanamnkan
pengertian dan tujuan serta nilai-nilai Islam, ibadah dan amal shaleh,
Akhlaq yang mulai dan bersikap ihsan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sarofi pada tahun 2019 dalam
skripsinya yang berjudul “Bimbingan Agama Islam bagi Mualaf di
Yayasan Pusat Kajian dan Pengembangan Islam (YPKPI) Baiturahman
Semarang™."’

Hasil penelitian yang didapat bahwa bimbingan agama Islam bagi

Mualaf di Yayasan Pusat Kajian dan Pengembangan Islam (YPKPI)

" Ahmad Sarofi, “Bimbingan Agama Islam bagi Mualaf di Yayasan Pusat Kajian dan
Pengembangan Islam (YPKPI) Baiturahman Semarang”,(Skripsi, UIN Walisongo Semarang,
2019), 59-60.



18

Baiturahman Semarang sudah dilaksanakan dengan baik. Proses
bimbingan agama Islam bagi Mualaf di Yayasan Pusat Kajian dan
Pengembangan Islam (YPKPI) Baiturahman Semarang diantaranya
menumbuhkan kesadaran mualaf untuk menjalankan perintah Allah SWT
dan meninggalkan segala larangannya, meningkatkan pengamalan ibadah
yang dimiliki para mualaf, memantapkan keimanan atau keyakinan
kepada Allah SWT sehingga perilakunya sehari-hari didasari oleh
keimanan, menanamkan akhlaqul karimah kepada para mualaf. Dalam
proses bimbingan agama Islam bagi Mualaf di Yayasan Pusat Kajian dan
Pengembangan Islam (YPKPI) Baiturahman Semarang tentunya
memiliki faktor penghambat dan pendukung diantaranya adalah para
pembimbing YPKPI Baiturrahman Semarang meruapakan para ahli
agama dan mereka mempunyai teknik-teknik yang menarik ketika
memberikan materi keagamaan, kurangnya fasilitas yang memadai
khususnya ruang perpustakaan dan menambah koleksi buku-bukunya,
sebagian mulaf yang tempat tinggalnya jauh dari YPKPI Baiturrahman
Semarang, mualaf belum melaksanakan ajaran agama Islam dengan baik
dikarenakan keluarga atau lingkungan sosial disekitarnya, dan yang

terakhir adalah faktor kepentingan dan motivasi para mualaf.
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian
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No | Nama, Judul, Tahun | Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
1 | Skripsi Ana Rasyidatul | sama-sama | Letak perbedaanya pada | Penelitian ini membahas
Umati,“ “Pembinaan membahas | objek penelitian, pada tentang upaya penyuluh
Agama Islam bagi tentang lembaga ini yang agama memberikan
Muallaf pada pembinaan | digunakan sebagai pemahaman kepada
Masyarakat Dusun kepada objek penelitiannya di mualaf meliputi upaya
Kaliwungu, Kecamatan | mualaf KUA sedangkan pada kuratif dan preventif
Kaliwungu, Kabupaten penelitian terdahulu di | dengan model bimbingan
Semarang Tahun 2020~ Dusun Kaliwungu suscatin, bimbingan
(2020) secara continue, dan
majelis taklim
2 | Skripsi Intan Adinda Sama-sama | Letak perbedaanya pada | Penelitian ini membahas
Putri,“Konsep membahas | upaya pembinaan tentang upaya
Pendidikan Islam di tentang mualaf, pada lembaga penanganan dan
Pondok Pesantren pembinaan | ini upayanya bersifat pencegahan terjadinya
Mualaf Yayasan An- mualaf pemecahan masalah dan | masalah, dalam hal ini
Naba Center Indonesia” pencegahan terjadinya | penanganan mengunakan
(2020) masalah sedangkan upaya pembinaan dan
pada penelitian motivasi kemudian
terdahulu adalah upaya | pencegahan masalah
pembinaan bersifat dengan upaya pemberian
pemecahan masalah nasehat dan mediasi.
dengan pembinaan
mental, lingkungan, dan
agama
3 | Skripsi Ahmad Sama-sama | Letak perbedaanya pada | Penelitian ini membahas
Sarofi,“Bimbingan membahas | subjek penelitiannya tentang upaya penyuluh
Agama Islam bagi bimbingan | apabila pada lembaga agama dalam
Mualaf di Yayasan terhadap ini subjek penelitian memberikan pemhaman
Pusat Kajian dan mualaf adalah seorang perkawinan pada calon

Pengembangan Islam
(YPKPI) Baiturahman
Semarang” (2019)

penyuluh dalam
penanganan calon
pengantin mualaf
sedangkan pada
penelitian terdahulu
subjek penelitian adalah
pengurus dan
pembimbing agama
dlam pembinaan mualaf

pengantin yang berlatar
belakang mualaf
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B. Kajian Teori

1.

Bimbingan dan Konseling

a. Pengertian Bimbigan

Secara etimologis bimbingan merupakan terjemahan dari kata
guidance, yang kata dasarnya guide yang memiliki beberapa arti
menunjukkan jalan, memimpin, memberikan petunjuk mengatur,
mengarahkan dan memberi nasihat. Kemudian, secara terminologis
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada
individu agar individu yang dibimbing mampu mandiri atau mencapai
kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, melalui
interaksi dan pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan
dan berlandaskan norma-norma dan kode etik yang berlaku.’® Maka
apabila melihat dari kata “guidance” yang artinya pemberi petunjuk,
pemberian atau tuntunan kepada oramg lain yang membutuhkan.

Ada banyak pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para
ahli salah satunya adalah Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan
sebagai “process of helping an individual to understand himself and
his word (proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu
memahami diri dan lingkungannya)”.*® Sesuai dengan istilahnya,
maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan
atau tuntunan, walaupun begitu tidak semua bentuk bantuan atau

tuntunan merupakan sebuah bimbingan.

'8 Chanra, « Penerapan Bimbingan dan Konseling pada Ibu Hamil dengan Pendekatan Terapi
Islam,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, no. 1(Juni 2020): 4.

19 Agit Fajar Nugroho, « Teori-Teori Bimbingan Konseling dalam Pendidikan,” Jurnal Tawadhu,
no. 1 (Januari 2018):430.
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Bimbingan adalah sebuah bantuan yang diberikan oleh
seseorang atau konselor, baik pria maupun wanita yang memiliki
kepribadian yang baik dan berpendidikan. Tidak hanya itu, pemberi
bimbingan adalah seseorang yang memadai kepada seorang individu
dari setiap usia sehingga individu mampu mengembangkan kegiatan-
kegiatan hidupnya sendiri, dapat mengarahkan pandangannya sendiri,
dan dapat membuat pilihan-pilihan didalam hidupnya sendiri.

Selain itu bantuan yang berarti bimbingan, harus memenuhi
beberapa persyaratan sebagai berikut:

1) Adanya tujuan yang jelas untuk apa pertolongan itu diberikan.

2) Harus terencana.

3) Berproses dan sistematis (melalui tahapan tertentu).

4) Menggunakan berbagai cara atau pendekatan tertentu.

5) Dilakukan oleh ahli (mempunyai pengetahuan tentang bimbingan).

6) Dievaluasi untuk mengetahui keberhasilan dari pemberian
bantuan.?

Dari apa yang sudah dijelaskan di atas, penulis simpulkan
bahwa bimbingan adalah pemberian bantuan kepada individu atau pun
kelompok dengan pengetahuan yang sudah yang sudah memadai dan
maksimal guna dapat mengarahkan dan mengembangkan potensi-

potensi yang dimiliki oleh individu agar individu mampu mengatasi

20 Selvi Jayanti, “Implementasi Bimbingan dan Konseling pada Kursus Calon Pengantin di KUA
Baradatu” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 18.
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permasalahan pada dirinya, sehingga mereka dapat menentukan
pilihan hidup secara mandiri dan bertanggung jawab.

b. Pengertian Konseling

Konseling secara secara etimologis berasal dari kata counseling
di dalam kamus artinya dikaitkan dengan kata counsel yang
mempunyai beberapa arti yaitu nasihat, anjuran dan pembicaraan.
Kemudian secara terminologis konseling adalah kontak atau timbal
balik anatar dua orang (konselor dan konseli) untuk menangani
masalah klien yang didukung dalam suasana yang laras dan integrasi
berdasarkan norma-norma dan kode etik yang berlaku untuk tujuan
yang berguna bagi klien.?!

Menurut Sukardi “layanan konseling adalah jantung hati layanan
bimbingan secara keseluruhan”. Rurth Strang juga menyatakan
bahwa: “counseling is a important tool of guidance (konseling
merupakan inti dari alat yang paling penting dalam bimbingan)”.
Selanjutnya Rochman Natawidjaja mendefinnisikan bahwa konseling
merupakan satu jenis layanan yang merupakan bagian terpadu dari
bimbingan.?

Dari apa yang sudah dijelaskan baik secara etimologis dan
pendapat para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling

dapat di artikan sebagai aktivitas layanan yang paling penting didalam

2 Chanra,“Penerapan Bimbingan dan Konseling pada Ibu Hamil dengan Pendekatan Terapi
Islam,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, no. 1(Juni 2020): 5.

22 Agit Fajar Nugroho, “Teori-Teori Bimbingan Konseling dalam Pendidikan,” Jurnal Tawadhu,
no. 1 (Januari 2018):431.
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bimbingan. Layanan ini seorang konselor mengarahkan dengan saling

tukar menukar pendapat. Hubungan antara konselor dan konseli

terjadi karena individu mengalami subuah permasalahan dan tidak
dapat memecahkan masalahnya secara mandiri, sehingga individu
membutuhkan  seseorang  yang memiliki  kualifikasi  dan
berpengalaman untuk membantu memecahkan permasalahan tersebut.

Konsep  konseling  sebagaimana  dikemukakan  Hahn,
menunjukkan bahwa komponen-komponen konseling adalah sebagai
berikut:

1) Konseling merupakan suatu proses, artinya berjalan dari waktu ke
waktu, tahap sat uke tahap selanjtnya.

2) Konseling adalah hubungan yang membantu (relationship) antara
seseorang yang mengalami kesulitan (klien) yang tidak mampu
memecahkan sendiri, dengan seseorang Yyang professional
(konselor) yang telah terlatih, berpengalaman dan memiliki
kualifikasi yang memadai

3) Tujuan konseling adalah terpecahnya kesulitan yang dihadapi
klien.?

c. Pengertian Bimbigan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari bahasa
Inggris yaitu guidance dan counseling. Dulu istilah counseling

diindonesiakan menjadi penyuluh (nasehat). Akan tetapi, istilah

2% Kusno Effendi, Proses dan Keterampilan Konseling (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) 16.
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penyluhan banyak digunakan di bidang lain, seperti penyuluhan
pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama sekali
berbeda isinya dengan counseling, maka agar tidak menimbulkan
sebuah kesalahpahaman, istilah counseling tersebut diserap menjadi
konseling.?*

Kedudukan dan hubungan bimbingan dan konseling terdapat
banyak pandangan, salah satunya memandang konseling sebagai
teknik bimbingan. Dengan kata lain, konseling berada dalam
bimbingan. Pendapat lain mengatakan bahwa bimbingan memusatkan
diri pada pencegahan masalah yang dihadapi individu. Bimbingan
sifat dan fungsinya preventif, sementara konseling bersifat kuratif atau
korektif. Dengan demikian bimbingan dan konseling berhadapan
dengan objek Garapan yang sama, yaitu sebuah problem atau masalah.
Perbedaanya terletak pada titik berat perhatian dan perlakuan terhadap
masalah tersebut.?®

Bimbingan dan konseling adalag proses pemberian bantuan
yang diberikan oleh konselor (orang yang membantu) kepada konseli
(orang yang dibantu) baik secara individu maupun kelompok melalui
serangkaian teknik konseling agar proses bimbingan dan konseling
terarah dan mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan itu, koseli dapat

berkembang dan memilih pilihan didalam hidupnya secara mandiri.

24 Madudi, Bimbingan dan Konseling Prespektif Sekolah (Cirebon: Nurjati Press, 2015) 1.

2 |bid, 14
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d. Fungsi dan Tujuan Bimbingan dan Konseling
Adapun beberapa fungsi bimbingan dan konseling, diantaranya
sebagai berikut:

1) Fungsi preventif, yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

2) Fungsi kuratif dan korektif, yaitu membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3) Fungsi preservatif, yaitu membantu individu menjaga agar situasi
dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah)
menjadi lebih baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama.

4) Fungsi terapi, yaitu membantu individu membebaskan dan
melepaskan dirinya dari segala kekhawatiran dan kegelisahan
dalam menghadapi masalah yang dihadapinya.

5) Fungsi developmental atau pengembangan, yaitu membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasai dan konsdidi
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga
tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya maslah bagi
diri klien.

6) Fungsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
individu memilih dan menetapkan penguasaan karir atau jabatan
yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian

lainnya.
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7) Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
individu menemukan penyesuaian diri dan perkembangannya
secara optimal.?®

Dalam perpektif Islam, maka agama Islam sebagai pedoman
hidup memberikan ajaran, prinsip, dan hukum dalam menentukan
prilaku umat Islam segingga sesuai dengan fitrah manusia dan
keinginan Allah SWT. Berkenaan dengan pentingnya bimbingan bagi

manusia dijelaskan Allah didalam Alquran surat Asy-Syura ayat 52:
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Artinya: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad)
roh (Al-Qur’an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau
tidaklah mengetahui apakah Kitab (Al-Qur’an) dan apakah
iman itu, tetapi kami jadikan Al-Qur’an itu cahaya, dengan
itu Kami memberi petunjuk siapa yang kami kehendaki di
antara hamba-hamba Kami. Dan sunggu, engkau bener-

bener membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus.”
(QS.42:52).

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia dalam
perkembangan jiwanya secara fitrah senantiasa memerlukan petunjuk,
bimbingan dan konseling agar pribadinya berada dijalan yang benar

dalam upaya memaksimalkan kematangan menjadi orang yang

26 |bid, 18
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beriman dan bertaqwa. 2’ Dalam hal ini, untuk memberikan bimbingan
dan konseling diperlukannya ilmu pengetahuan yang memadai baik
tentang agama, maupun pengetahuan tentang jiwa, psikologis,
pendidikan, dan filsafat.
Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan
dengan tujuan diantaranya sebagai berikut:
1) Membantu individu mencapai kebahagiaan hidup pribadi.
2) Membantu individu mencapai kehidupan yang efektif dan produktif
dalam masyarakat
3) Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan
individu-individu yang lain.
4) Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan
kemamopuan yang dimilikinya.?®
e. Asas-Asa Bimbingan dan Konseling
Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling
kaidah-kaidah tersebut dikenal sebagai asas-asas bimbingan dan
konseling. Asas-asas yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Asas kerahasiaan

Segala sesuatu yang dibicarakan klien pada konselor tidak
boleh disampaikan kepada orang lain, terlebih lagi hal-hal atau

keterangan pribadi yang tidak layak diketahui oleh orang lain.

2T gyafaruddin, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Telaah Konsep, Teori dan Praktik
(Medan: Perdana Publishing, 2019) 21.

%8 Selvi Jayanti, “Implementasi Bimbingan dan Konseling pada Kursus Calon Pengantin di KUA
Bardatu” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 29.
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Asas kerahasiaan ini adalah kunci dalam bimbingan konseling.
Apabila asas ini benar-benar dilaksanakan maka penyelenggaraan
bimbingan konseling akan mendapatkan sebuah kepercayaan dari
semua pihak.
Asas kesukarelaan

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar
kesukarelaan baik dari pihak konselor maupun klien. Klien
diharapkan secara sukarela, tanpa adanya rasa ragu-ragu, ataupun
rasa keterpaksaan dalam menyampaikan masalah yang
dihadapinya, serta mengungkapkan segala fakta, data, dan seluk-
beluk yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapinya
kepada konselor, dan konselor hendaknya memberikan bantuan
kepada Kklien dengan tidak terpaksa.
Asas keterbukaan

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling diperlukan
suasana keterbukaan baik dari pihak klien maupun konselor.
Keterbukaan ini bukan hanya sekedar bersedia mau menerima
saran-saran dari luar, lebih daripada itu, diharapkan masing-
masing pihak bersedia membuka diri untuk kepentingan
pemecahan masalah. Klien yang membutuhkan konseling
diharapkan berbicara jujur dan terus terang tentang diri dan
masalahnya, sehingga dengan adanya keterbukaan ini penelaan
serta pengkajian sebagai kekuatan dan kelemahan klien dapat

dilaksanakan.



4)

5)

29

Asas kekinian
Masalah individu yang ditanggulangi adalah masalah-masalah
yang sedang dirasakan, bukan masalah yang lampau atau yang
akan terjadi. Pembahasan permasalahan hanyalah merupakan latar
depan ataupun latar belakang dari masalah yang sedang dialami
klien, sehingga masalah yang dialami dapat terselesaikan.
Asas kemandirian
Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan menjadikan
indivisu mandiri, tidak bergantung pada orang lain ataupun
kepada konselor, dengan ciri-ciri pokok sebagai berikut:
a) Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagai adanya
b) Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan
dinamis
¢) Mengambil keputusan oleh dan untuk diri sendiri
d) Mengarahkan diri sesuai keputusan yang diambil tersebut
e) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat,

dan kemampuan-kemampuan yang mereka miliki.

6) Asas kegiatan

Hasil usaha bimbingan dan konseling tidak akan tercapai
dengan sendirinya, melainkan harus disertai dengan kerja giat dari
klien. Konselor hendaklah membangkitkan semangat Klien,
sehingga dia mampu dan mau melaksanakan kegiatan yang

diperlukan dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi klien
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sendiri. Asas ini merujuk pada kegiatan konseling
multidimensional yang tidak hanya mengandalkan transaksi
verbal, yaitu klien aktif menjalani proses konseling dan aktif pula
melaksanakan atau menerapkan hasil konseling.
Asas kedinamisan

Usaha pelayanan bimbingan dan konseling menghendaki
terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu perubahan tingkah laku
ke arah yang lebih baik. Perubahan tersebut tidak sekedar
mengulang hak yang sama atau bersifat monoton, melainkan
perubahan yang selalu menuju ke suatu pembaruan, sesuatu yang
lebih maju, dinamis, sesuai dengan arah perkembangan klien.
Asas ini mengacu pada hal-hal baru yang menjadi ciri proses
konseling.
Asas keterpaduan

Pelayanan bimbingan dan konseling berusaha memadukan
aspek kepribadian klien. Di samping itu keterpaduan pada diri
klien juga dilihat keterpaduan isi dan proses layanan yang
diberikan. Jangan sampai satu aspek layanan tidak serasi dengan
aspek layanan yang lain. Untuk itu konselor perlu memiliki
wawasan yang luas tentang perkembangan klien dan aspek-aspek

lingkungan klien.
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9) Asas kenormatifan
Upaya bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan
dengan norma-noma yang berlaku, baik norma agama, adat,
hukum, keilmuan, maupun norma kebiasaan sehari-hari. Asas ini
diterhadap isi maupun proses penyelenggaraan bimbingan dan
konseling. Seluruh isi layanan harus sesuai dengan norma yang
berlaku, demikian pula prosedur, metode, alat/intrumen, dan
teknik yang dipakai tidak menyimpang dari norma yang
dimaksud.
10) Asas keahlian
Upaya bimbingan dan konseling memerlukan profesionalitas
maupun kapabilitas konselor dalam menggunakan metode, teknik,
maupun instrumen yang ada. Hal tersesat diperlukan pelatihan
yang tersetandar dan sustainabel. Dengan pelatihan tersebut
diharapkan tujuan bimbingan dan konseling dapat tercapai secara
optimal. Asas ini disamping mengacu pada kualifikasi
konselorjuga mengacu kepada pengalaman konselor dalam
menangani klien.
11) Asas alih tangan kasus
Dalam layanan bimbingan dan konseling konselor sudah
mengarahkan keseluruhan kemampuan dalam membantu klien
mengatasi permasalahannya, namun demikian klien belum

terbantu sebagaimana yang diharapkan, atau dapat dikatakan klien
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belum sejahtera (client-welfare), maka konselor dapat mengirim
klien kepada tugas atau badan yang lebih ahli dalam menangani
permasalahan tersebut. Disamping itu asas ini mengisyaratkan
bahwa pelayanan bimbingan dan konseling hanya menangani
masalah-masalah klien sesuai dengan kewenangan petugas yang
bersangkutan, dan setiap masalah ditangani oleh ahli yang
berwenang dalam permasalahan tersebut.
12) Asas tut wuri hamdayani
Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya
tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan antara konselor dan
klien. asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling
tidak hanya dirasakan pada saat klien berhadapan dengan konselor
saja, namun demikian di luar proses hubungan bantuan bimbingan
dan konseling klien dapat merasakan manfaat pelayanan
tersebut.”®
2. Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan
Pengertian perkawinan dijelaskan di Undang-Undang No. 1
Tahun 1974. Undang-Undang ini tidak hanya mengatur masalah
hubungan perdata saja, tetapi peraturan ini menjadi dasar hukum yang
sangat erat kaitannya dengan hak-hak dasar seorang anak manusia,

atau lebih kepada perikehidupan masyarakat sebagaimana telah

2% Ali Murtadho, Konseling Perkawinan (Semarang: Walisongo Press, 2009),6-10.
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ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Hak yang melekat
pada konstitusi berkaitan pada ketentuan pada pasal 5 ayat (1), pasal
20 ayat (1) dan pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945 tentang hak
dasar untuk membentuk suatu ikatan perkawinan. ** Rumusan dari
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 pada pasal 1 adalah:

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa.

Pengertian perkawinan di atas merupakan pengertian
perkawinan sebagaimana yang dimaksudkan dalam Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974. Pengertian tersebut memiliki tujuan dan makna
yang sangat baik sebagaimana fitrahnya seorang manusia yang hidup
bermasyarakat. Wirjono Prodjodikoro menjelaskan bahwa perkawinan
merupakan kebutuhan hidup yang ada di masyarakat, maka untuk
perkawinan dibutuhkan peraturan yang jelas mengenai Syarat,
pelaksanaan, kelanjutan dan terhentinya perkawinan.®

Pengertian tentang perkawinan yang sudah dijelaskan menurut
Undang-Undang tidak jauh berbeda dari pengertian yang dijelaskan
secara agama Yyaitu didalam ajaran Islam. Apabila dilihat dari
kacamata agama perkawinan merupakan akad yang kuat antara laki-

laki dan perempuan demi mewujudkan ketentraman dan kebahagiaan

%0 Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahim Fagih, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Gema
Media, 2017), 9.
%! 1bid, 10
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hidup keluarga dengan diliputi penuh rasa kasih sayang dengan cara
yang di ridhoi Allah SWT. ¥

Perkawinan adalah istilah yang diambil dari bahasa arab yaitu
dari kata na-ka-ha atau zawaj yang artinya kawin. Nikah dalam arti
yang sesungguhnya adalah “menghimpit” atau “berkumpul” dalam
arti khiasannya adalah bersetubuh. Nikah diartikan lebih khusus dalam
konteks syari’ah adalah akad, yaitu sebuah perjanjian untuk mengikat
pria dan wanita dalam perkawinan. Kata ini ini jelas tercantum

didalam Alquran Surat An-Nissa ayat 3:

-
- s

- - o
W ol A N CE R R+
,0...0_>/- Q/p t‘uj g_,‘.l.ﬁj -

o 8 4o g ___F _ T 8, _F

153 5a5 NI GBI NS S

Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil

terhadap (hak-hak) perempuan vyatim (bilamana kamu

menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu

senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir

tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang

saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang
demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.”

. Dasar Hukum Perkawinan

Adapun beberapa ayat-ayat Al-Quran tentang perkawinan
diantaranya adalah:

a) Perkawinan merupakan tuntutan kodrat hidup manusia dan

tujuannya yaitu menciptakan generasi baru, guna melangsungkan

kehidupan. Hal tersebut terdapat pada QS. Al-Nahl:72

%2 |bid, 10
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Artinya : “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang

baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang
bathil dan mengingkari nikmat Allah?.”

b) Perkawinan adalah untuk mewujudkan kedamaian dan
kententraman hidup serta menumbuhkan rasa kasih sayang antara
suami dan istri, anggota keluarga yang lebih luas, bahkan didalam
kehidupan umat manusia. Hal ini dapat dilihat dalam QS. Ar-

Rum:21
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.”

z\\(\I

¢) Larangan-larangan Allah didalam sebuah perkawinan dapat dilihat

dalam QS. Al-Bagarah: 221 dan 235
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintan-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.”
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
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lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian
jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari ~ jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. ”

d) Peraturan dalam melakukan hubungan suami istri terdapat dalam

QS. Al-Bagarah:187
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Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf
dalam mesjid. ltulah larangan Allah, maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
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ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka
bertakwa. ”

e) Aturan-aturan tentang menyelesaikan pertikaian didalam rumah

tangga terdapat didalam QS. An-Nisa:35.
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Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal.”

f) Aturan tentang masa menunggu (‘iddah) setelah bercerai baik cerai
hidup maupun cerai mati terdapat didalam QS. Al-Bagarah:231-
232
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Artinya :
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki
mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan
demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan
hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah).
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta
ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu (231). Apabila kamu mentalak isteri-isterimu,
lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara
mereka dengan cara yang ma'ruf. ltulah yang
dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih
baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui (232).”

g) Hak dan kewajiban suami dan istri dalam perkawinan terdapat

didalam QS. An-Nisa:4.
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Artinya :
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya. ”



40

h) Peraturan tentang nusyuz dan zhihar terdapat didalam QS. An-

Nisa:20 dan 128.%
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Artinya : “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri
yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata. ”
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”

Menurut Jumhur, hukum nikah bagi masing-masing orang dapat
berbeda-beda, yaitu sebagai berikut:
a) Wajib, hukum ini berlaku bagi mereka yang telah mampu
melaksanakan nikah, mampu memeberi nafkah kepada istri serta
hak dan kewajiban lainnya dan dikhawatirkan jatuh pada perbuatan

maksiat jika tidak melakukannya.

%% Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan (Lhokseumawe: Unimal Press,
2016), 22.
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b) Sunnah, hukum ini berlaku bagi mereka yang mempu dan tidak
dikhawatirkan jatuh pada perbuatan maksiat jika tidak
melakukannya.

¢) Makruh, hukum ini berlaku bagi mereka yang merasa bahwa
dirinya akan berbuat zalim pada istrinya apabila menikah, namun
tidak sampai pada tingkatan yakin, misalnya karena ia tidak
memiliki nafsu yang kuat, dan lain sebagainya.

d) Haram, berlaku bagi mereka yang tidak mampu lahir batin dan jika
tetap menikah, akan menyebabkan madarat bagi istrinya secara
pasti.>*

c. Tujuan Perkawinan
Tujuan perkawinan itu sendiri tidak hanya semata untuk
memenuhi kebutuhan biologis, akan tetapi yakni menaati perintah

Allah dan Rasul-Nya serta dapat bernilai ibadah yaitu membina

keluarga bahagia dan sejahtera yang mendatangkan kemaslahatan bagi

pasangan tersebut, anak keturunan juga kerabat. Perkawinan sebagai
suatu ikatan yang kokoh, dituntut untuk menyebarkan kebaikan bagi
masyarakat dan juga bangsa negara.®* Sejatinya tujuan pernikahan
adalah untuk mendapatkan keturunan yang sah bagi kelanjutan
generasi yang akan datang. Hal tersebut dapat dilihat didalam (QS.

An-Nisa ayat 1). Kemudian untuk mendapatkan keluarga bahagia

% Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahim Fagih, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Gema
Media, 2017),12

3 Aisyah Ayu Musyafah, “Perkawinan dalam Perspektif Filosofis Hukum Islam,” Jurnal
Mengenai Dasar-Dasar Pemikiran Hukum, no. 02 (Januari 2020): 112.
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yang penuh ketenangan hidup dan rasa kasih sayang, hal terebut
disebutkan didalam QS. Ar-Rum ayat 21).
3. Bimbingan dan Konseling Perkawinan
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Perkawinan

Tidak sedikit pasangan suami istri yang mencari bantuan
dalam dalam kapasitasnya sebagai suami atau istri ataupun sebagai
anggota dari sebuah sistem keluarga. Mereka menyadari
bahwasannya masalah-masalah yang timbul bersumber dari
hubungan mereka yang mengalami gangguan, sehingga gangguan
tersebut akan berdampak terhadap kehidupan perkawinan dan
keluarga mereka secara menyeluruh, termasuk akan berdampak bagi
anak-anak mereka sebagai bagian dari keluarga. Pada kondisi seperti
inilah dibutuhkannya layanan konseling perkawinan dari seorang
konselor yang sudah profesional.

Para ahli dan praktisi konseling beragam menfinisikan
konseling perkawinan. Keberagaman tersebut terjadi karena adanya
berbedaan para ahli dan praktisi tersebut didalam latar belakang
teori, sudut pandang, unit studi, dan keunikan pengalaman dalam
melakukan praktik selaku konselor perkawinan. Walaupun demikian,
untuk mendapatkan pemahaman terkait konseling perkawinan yang
komprehensif, dalam hal ini dipaparkan definisi-definisi konseling

perkawinan dari para ahli, teoritis, dan praktisi konseling.
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Kertamuda memaparkan bahwa konseling perkawinan
(marriage counseling) disebut sebagai konseling untuk pasangan
suami dan istri. Kemudian, Riyadi menjelaskan konseling
perkawinan secara umum adalah konseling yang diselenggarakan
sebagai metode pendidikan, metode penurunan ketegangan
emosional, metode untuk membantu pasangan suami dan istri untuk
memecahkan masalah dan cara untuk menentukan pola pemecahan
maslah yang lebih baik.*

Wilis juga mendefinisikan konseling perkawinan adalah upaya
membantu pasangan (calon suami-istri, dan suami-istri) oleh
konselor profesional, agar mereka dapat berkembang dan mampu
memecahkan maslah yang dihadapinya melalui cara-cara yang saling
menghargai, toleransi, dan komunikasi yang penuh dengan
pengertian, sehingga tercapai motivasi keluarga, perkembangan,
kemandirian, dan kesejahteraan bagi seluruh anggota keluarga.*’

Dari beberapa pendapat oleh para ahli maka konseling
perkawinan dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling perkawinan
adalah sebuah bantuan yang diberikan oleh konselor profesional
kepada pasangan suami dan istri yang mengalami sebuah
permasalahan didalam hubungan perkawinannya seperti kurangnya

komunikasi antara keduanya. Pemberian bantuan ini bertujuan agar

% Kustiah Sunarty dan Alimuddin Mahmud, Konseling Perkawinan dan Keluarga (Makassar:
Badan Penerbit Universitas Makassar, 2016), 53.

37 Ibid, 53



44

pasangan suami dan istri dapat berkomunikasi kembali dengan baik
sehingga menjadi keluarga yang bahagia dan harmonis.

Dalam hal ini, pelaksanaan bimbingan konseling perkawinan
di KUA Kecamtan Buleleng dilaksanakan oleh yang bertugas yaitu
Penyuluh Agama Islam. Penyuluhan diartikan sebagai sistem
pendidikan non-formal tanpa paksaan dalam rangka menjadikan
seseorang sadar dan yakin bahwa suatu yang dianjurkan akan
membawa kearah perbaikan dari hal-hal yang dikerjakan atau
dilakukan sebelumnya.®®
Tujuan Konseling Perkawinan

Satir mengemukakan bahwa hasil yang diharapkan dari suatu
proses konseling perkawinan adalah agar suami dan istri selaku klien
atau anggota keluarga yang juga selaku kilen dapat berinteraksi
dengan baik, menafsirkan persaingan, dapat menempatkan diri
sendiri sebagaimana menjadi istri atau suami dan anggota keluarga
lain sebagaimana seharusnya, mengemukakan kepada orang lain
tentang apa yang diinginkan, menyatakan ketidaksetujuan, dapat
menentukan pilihan-pilihan, mengambil pelajaran dari pengalaman,
dapat berdamai dengan masa lalu, dan dapat menyampaikan pesan-
pesan yang jelas dan dan congruent dengan perilakunya. Perez juga
menjelaskan terdapat empat tujuan umum dalam konseling

perkawinan, diantaranya adalah:

% Enjang As, “ Dasar-Dasar Penyuluhan Islam,” Jurnal llmu Dakwah, no. 14 (Juli-Desember

2019), 731.
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1) Membantu pasangan suami dan isteri belajar dan memahami bahwa
dinamika perkawinan merupakan hasil pengaruh hubungan antar
anggota keluarga.

2) Membantu pasangan suami dan isteri dan anggota keluarga agar
dapat menerima kenyataan bahwa apabila salah seorang dari
pasangan suami dan isteri serta anggota keluarga memiliki
permasalahan, hal tersebut akan berpengaruh terhadap persepsi,
harapan, dan interaksi pasangan suami dan isteri serta anggota
keluarga lainnya.

3) Memeperjuangkan (dalam konseling), sehingga setiap pasangan
suami dan isteri dapat tumbuh dan berkembang guna tercapainya
keseimabangan dan keselarasan didalam hubungan perkawinan.

4) Menngembangkan rasa penghargaan dari pasangan suami dan isteri
terhadap anggota keluarga lainnya.*

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Perkawinan
Fungsi bimbingan dan konseling perkawinan seperti halnya
dengan fungsi bimbingan konseling pada umumnya. Menurut
Hatcker fungsi bimbingan dan konseling digolongkan menjadi tiga
fungsi yaitu: (1) Fungsi remidial atau rehabilitas, (2) fungsi
preventif, dan (3) fungsi edukatif atau pengembangan. Berikut

penjelasan terkait tiga fungsi tersbut:

% Ibid, 60
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Fungsi Remidial atau Rehabilitasi

Secara historis, penekanan utama yang terbaik dalam
konseling perkawinan adalah fungsi remidial, karena sangat
dipengaruhi oleh psikologi klinik dan psikiatri. Fungsi remidial
berfokus pada penyesuaian diri, penyelesaian masalah-masalah
psikologis, mengembalikan kesehatan mental, dan mengatasi
gangguan-gangguan emosional yang timbul pada diri individu
dalam kaitannya dengan perkawinan.
Fungsi Preventif

Fungsi preventif adalah suatu upaya untuk melakukan
intervensi mendahului kesadaran akan kebutuhan pemberian
bantuan. Intervensi haruslah mendahului kebutuhan akan
konseling atau terjadinya maslah pada diri individu dalam
kehidupan perkawinan. Upaya-upaya preventif meliputi
pengembangan strategi-strategi dan program-program yang
dapat digunakan utuk mengantisipasi dan mengelakkan risiko-
risiko hidup yang tidak perlu terjadi. Misalnya seperti, jodoh,
pacaran yang sehat, masalah-masalah dinamika kehidupan
keluarga, dan semacamnya.
Fungsi Edukasi atau Pengembangan

Fungsi edukasi dalam konseling perkawinan berfokuskan
pada membantu pasangan suami dan isteri meningkatkan atau

mengembangkan  keterampilan-keterampilan dalam dalam
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kehidupan perkawinan, membantu mengidentifikasi dan
memecahkan maslah-masalah didalam hubungan perkawinan,
membantu pasangan suami dan isteri mealui rintangan-rintangan

kehidupan berkeluarga. *°

d. Model Bimbingan dan Konseling Perkawinan

Model konseling perkawinan dan keluarga merupakan suatu
rencana atau pola yang nantinya dapat digunakan untuk menyusun
kegiatan konseling, mendesain materi-materi layanan konseling, dan
menjadi  sebuah  pedoman layanan  konseling.  Peterson
mengemukakan bahwa upaya untuk membuat Klasifikasi model
teoritik konseling perkawinan dan keluarga tidaklah mudah dapat
dikatakan sulit dan rumit, sama sulit dan rumitnya apabila seseorang
akan mengklasifikasikan model pendekatan teoretik konseling
individual. Meskipun begitu, banyak upaya yang telah dilakukan
oleh teoritisi konseling untuk mengklasifikasikan model-model
konseling perkawinan.

Salah satu metode untuk mengklarifikasikan model-model
konseling perkawinan dan keluarga adalah mengadakan survei dan
mengelompokkan persamaan “Counseor Style”. Metode tersebut
digunakan oleh the Group for the Advancement of Psychiatri

(APGA). Dalam tahun 1970, APGA mengklasifikasikan konselor

0 Ibid, 61.
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mulai dari “A” sampai “Z” berdasar pada orientasi teoretis.”!
Temuan-temuannya menunjukkan bahwa konselor perkawinan
dengan style “A” dalam prosesnya melakukan tindakan yang sama
dengan konselor pada konseling individual yang berorientasi
psikodinamika. Apabila konselor melaksanakan proses konseling,
maka mereka memandang perkawinan sebagai keseluruhan, akan
tetapi fokus layanan konseling bersifat individual atau ditujukan
perorangan suami atau isteri sebagai klien. Kemudian anggota
keluarga dilibatkan untuk menunjang penggalian data dan masalah
individual. Sedangkan konselor perkawinan style “Z” menggunakan
cara berfikir “sistem” klien adalah sistem keluarga yang
disfungsional atau sistem keluarga yang tidak berfungsi dengan baik
atau bermaslah.

Berbeda dengan model yang digunakan APGA vyang
menggunakan orientasi teoretis, Beels dan Ferber pada tahun 1969
membuat klasifikasi model konseling berdasarkan “personal style”.
Kedua ahli tersebut menggunakan dua model konseling yaitu, model
konseling konduktor dan model konseling reaktor. Model konseling
konduktor ditandai dengan bentuk-bentuk pribadi seorang konselor
yang aktif memerintah, mendominasi, dan kharismatik atau
berwibawa. Kemudian, pada model konseling reaktor ditandai

dengan sifat-sifat pribadi seorang konselor yang pasif dan non-

“ Ibid, 62
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reaktif, serta mampu mengamati dan mengklasifikasi dengan baik
interaksi yang terjadi didalam hubungan perkawinan.

Philip Guerin pada tahun 1976 juga berupaya membuat
klasifikasi model-model konseling perkawinan berdasar praksis atau
pelaksanaan konseling yang berkembang pada saat itu. Berdasar
pada hasil pengamatannya tersebut ia membagi konseling keluarga
kedalam dua kelompok uatama, yaitu model psikodinamika dan
model sistem. Model konseling yang termasuk kedalam kategori
psikodinamika adalah:

1) Konselor yang menggunakan pendekatan individual
2) Konselor yang menggunakan pendekatan kelompok
3) Konselor yang agresif

4) Konselor yang menggunakan pendekatan eksperimantal*.

“2 |bid, 65.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data, tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah,
data ilmiah, tujuan, dan kegunaan.43 Penelitian ini menggunakan pendekatan
dan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Pendekatan kualitatif lebih mengarah pada penyelidikan kebenaran
yang bersifat relative, hermenetik, dan interpretatif. Pemilihan pada
pendekatan ini lebih banyak menggunakan analisis teori, dan hermenetik
yang kuat untuk sampai pada sebuah kesimpulan.** Dalam artian pada
penelitian kualitatif lebih menggunakan gambar dari pada angka. Sesuai
dengan metode dan jenis penelitian yang diambil yaitu penelitian kualitatif
deskriptif, maka penelitian yang dilakukan ini berusaha untuk
mendeskripsikan tentang “Upaya Penyuluh Agama dalam Memberikan
Pemahaman Perkawinan kepada Calon Pengantin Mualaf di Kantor Urusan

Agama Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng Bali.”.

*3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019) 2.

* Sonny Eli Zaluchu, “Strategi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif di dalam Penelitian Agama,”

Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga Jamaat, no. 1 (Januari 2020): 32.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang di jadikan obyek penelitian yaitu di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng Bali. Kantor Urusan Agama ini
lebih tepatnya di JI. Udayana No. 17 Singaraja. Kecamatan Buleleng
merupakan wilayah bagian tengah dari Kabupaten dan sekaligus merupakan
Ibu kota Kabupaten dan pusat pemerintahan, pendidikan dan kegiatan
ekonomi. Sebagian besar merupakan dataran rendah dengan ketinggian
berkisar antara 10 meter sampai 200 meter di atas permukaan laut. Secara
administrasi Kecamatan Buleleng dibagi menjadi 17 Kelurahan dan 12 desa,
dan terdiri dari 12 desa pantai dan 17 desa bukan pantai.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Peneliti
mengambil beberapa subjek penelitian untuk menjadi sumber informan,
dalam hal ini sampel atau informan tersebut diambil melalui teknik Sampling
Purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.*
Peneliti akan melakukan penelitian tentang strategi penyuluh agama, maka
sumber adalah orang yang sudah ahli dibidang penyuluhan agama atau tokoh-
tokoh yang berpengaruh di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng. Data
untuk kegiatan peneliti diperoleh melalui dua sumber data, yaitu:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data secara

langsung, diamati dan dicatat, seperti wawancara, observasi, dan

** Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 133.
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dokumentasi.*® Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara
kepada Kepala KUA dan Penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Buleleng.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data diperoleh secara tidak langsung oleh
peneliti.*” Sumber data yang diperoleh melalui media perantara yang
berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang
dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. Data sekunder pada
penelitian ini merupakan data diperoleh dari staff KUA, petugas
pencatatan nikah.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan
digunakan, misalnya seperti wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi. Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti adalah:

a. Wawancara, merupakan suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.*® Wawancara
juga dapat diartikan sebagai percakapan tatap muka antara pewawancara

dengan sumber informasi tentang suatu objek yang diteliti dan telah

% Asep Nurwanda dan Elis Badriah, “Analisis Program Inovasi Desa dalam Mendorong
Pengembangan Ekonomi Lokal Oleh Tim Pelaksana Inovasi,” Jurnal lImiah IImu Administrasi
Negara, no. 1 (April 2020): 71.

“"Ibid, 71.

* Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana. 2017), bab 14
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dirancang sebelumnya. Adapun yang menjadi sasaran dalam kegiatan
wawancara ini adalah kepala KUA vyaitu bapak Zainuddin, S.Pd.l dan
empat Penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng diantaranya adalah Bapak KH. M. Maksum Amin, lbu Hij.
Liliek Hidayati S.E., lIbu Hj. Rodhiatul Hasanah, S.Pd., Ibu Hj. Sri
Amrawati. A.Ma.

Observasi, merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.*® Observasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan penelitian
secara langsung di KUA Buleleng. Observasi langsung ini mengamati
bagaimana upaya penyuluh agama dalam proses bimbingan konseling pra
nikah dan lanjutan dengan calon pengantin mualaf.

Dokumentasi, merupakan mencari data mengenai variabel yang berupa
catatan atau transkip, buku, surat kabar, prasasti, majalah, notulen rapat
dan sebagainya.”® Metode dokumentasi ini merupakan sumber data yang
didapatkan bukan dari manusia, yang cukup bermanfaat karena telah
tersedia dalam berbagai bentuk seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, sehingga akan relative murah pengeluaran biaya untuk
memperolehnya. Data dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan keadaan objektif Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng, seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur

organisasi, program kerja dan lain sebagainya.

49 samsu,

Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantotatif, Mixed

Methods, serta Research & Development) (Jambi: Pusaka, 2017), 97,

% Ibid, 97.
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E. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap interpretasi data yang diperoleh dari
penelitian lapangan. Analisis data merupakan upaya atau langkah untuk
menggambarkan secara naratif, deskriptif atau tabulasi terhadap data yang
diperoleh. Penyimpulan atau penjelasan dari analisis data yang dilakukan
melahirkan kesimpulan penelitian. ** Analisis data, tidak dapat dilakukan
begitu saja tanpa adanya alat analisis. Alat analisis menentukan bagaimana
nantinya kita menganalisis, menyimpulkan atau menjelaskan data yang
diperoleh, sehingga data tersebut dapat dipahami sebagai sebuah temuan
penelitian.

Menurut Miles dan Huberman merupakan salah satu teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu model Flow Chrat Analysis
atau “analisis data mengalir”. Analisis ini terdiri dari tiga aktivitas, yaitu
reduksi data, display data, dan menarik kesimpulan. Dengan ini, langkah yang
dilakukan oleh peneliti adalah:

1) Reduksi data (data reduction), adalah suatu bentuk analisis yang tajam,
ringkas, terfokus, membuang data ynag tidak penting, dan
mengorganisasikan data sebagai cara untuk menggambarkan dan
memverifikasi kesimpulan akhir.>® Reduksi data termasuk kegiatan
pengorganisasian data sehingga dapat memudahkan peneliti dalam

melakukan analisis data selanjutnya. Kumpulan data yang diperoleh

51 H

Ibid, 103
52 Samsu, Metode Penelitian: ( Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantotatif, Mixed
Methods, serta Research & Development) (Jambi: Pusaka, 2017), 106,
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peneliti di lapangan nantinya direduksi dengan cara merangkum,
kemudian mengklasifikasikannya sesuai dengan fokus penelitian.

2) Penyajian data (data display), merupakan usaha merangkai informasi
yang terorganisir dalam upaya menggambarkan kesimpulan dan
mengambil tindakan. Biasanya bentuk display (penampilan) data
kualitatif menggunakan teks narasi.>®* Dengan demikian, pemyajian data
adalah upaya peneliti untuk mendapatkan gambaran dan penafiran dari
data-data yang sudah diperoleh serta hubungan dengan fokus penelitian
yang dilakukan. Untuk itu, data disajikan dalam bentuk matriks, grafik,
table, dan lain sebagainya.

3) Menarik kesimpulan dan verifikasi (conclusion and verification),
merupakan aktivitas analisis, di mana pada awal pengumpulan data,
seorang analis mulai memutuskan apakah suatu bermakna, atau tidak
mempunyai keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan konfigurasi,
hubungan sebab akibat, dan proposisi.”* Dengan demikian, komponen-
komponen analisis data dalam mdel interaktif dapat digambarkan sebagai

berikut;

_»| Pengumpulan Data

Reduksi Data / &

v\ Conclusion and
verification

)

Display Data

53 bid, 106.
% |bid, 107
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F. Keabsahan Data

Untuk memperoleh keterpercayaan data, tentunya diperlukan teknik

pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam

penelitian kualitataif ini, peneliti menggunakan teknik untuk menguiji

keterpercayaan data dengan cara truanggulasi. Tranggulasi merupakan teknik

yang digunakan untuk menguji keterpercayaan data dengan memanfaatkan

hal-hal yang ada diluar data tersebut untuk keperluan mengadakan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. >> Teknik

trianggulasi yang dilakukan oleh peneliti ini mengacu pada konsep patton,

yaitu sebagai berikut:

a.

Trianggulasi dengan sumber, artinya membandingkan dan mengecek
kembali derajat keterpercayaan suatau informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulasi
dengan sumber ini dapat dilaksanakan dalam bentuk mengkomparasikan
datum-datum (bentuk tunggal dari data) yang diperoleh dari wawancara
dengan pengamatan langsung di lapangan.

Trianggulasi teknik, merupakan pengecekan data tersebut dan
membandingkan dengan data-data yang telah diperoleh. Artinya peneliti
menggunakan teknik-tekink pengumpulan data yang berbeda-beda guna
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti melaksanakan

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

> Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantotatif, Mixed
Methods, serta Research & Development) (Jambi: Pusaka, 2017), 101,
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai
pada penulisan laporan.® Adapun tahap-tahap dalam penelitian sebagai
berikut:
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum peneliti
melaksanakan penelitian di lapangan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan
yaitu:
1) Menyusun Rencana Penelitian
Rencana penelitian ini menentukan bagaimana latar belakang
masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi,
penentuan jadwal penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan
prosedur analisis data, dan rancangan pengecekan keabsahan data.
2) Studi Eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengetahui
lokasi penelitian dan segala keadaan yang akan diteliti.
3) Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang berada diluar kampus dan
merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan izin
dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin

*® Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 48
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penelitian yang dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng Kabupaten Buleleng Bali.
4) Penyusunan Instrumen Penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrument penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi, dan pencatatan dokumen yang di perlukan.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan diperlukan kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan denan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.
2) Pengolahan Data
Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data.
3) Analisis Data
Setelah semuanya terkumpul dan tersusun, maka dapat
dilakukan analisis data dengan teknik analisis kualitatif, yaitu
mengemukakan gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama
pengumpulan data. Hasil analisis diuraikan dalam paparan data dan
temuan penelitian.
c. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyususnan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pada bab ini diuraikan tentang penyajian data dan analisis yang terdiri dari
gambaran obyek penelitian yang mendeskripsikan gambaran umum dari obyek
penelitian diikuti sub-sub pembahasan sesuai dengan fokus yang diteliti,
penyejian data yang memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan, dan pembahasan
temuan yang berisi gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori dan
dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, serta
penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari lapangan.

A. Gambaran Obyek Penelitian
Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untuk mendeskripsikan
keberadaan dari lokasi penelitian serta mendeskripsikan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini tidak secara keseluruhan obyek
diteliti, melainkan hanya sebagian saja atau hal-hal yang berkaitan dengan
pembahasan judul skripsi ini yang meliputi:
1. Letak Geografis
Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilaksanakan peneliti
bahwa letak geografis Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng
merupakan wilayah bagian tengah dari Kabupaten dan sekaligus
merupakan Ibu kota Kabupaten dan pusat pemerintahan, pendidikan dan
kegiatan ekonomi. Posisi geografisnya berada pada titik Barat pada

koordinat geodefild lintang 809’42, bujur 11501°26” titik utara pada

59
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lintang 8°4°54”, bujur 115°6°58”, titik Timur pada posisi lintang 8°9°53”,
bujur 115°9°41”, serta titik Selatan dengan koordinat lintang 8°10°14”,
bujur 11509°41”. Sebagian besar merupakan dataran rendah dengan
ketinggian berkisar antara 10 meter sampai 200 meter di atas permukaan
laut. Secara administrasi Kecamatan Buleleng dibagi menjadi 17

Kelurahan dan 12 desa, dan terdiri dari 12 desa pantai dan 17 desa bukan

pantai.

PETA ADMINISTRASI WILAYAH
KABUPATEN

BANJAR
BULELENG

[ BUSUNG BIU
GEROKGAK

[ KUBU TAMBAHAN

0 sawan

0 seriRIT
SUKASADA
TEJAKULA

Gambar 4.9 Peta Kabupaten Buleleng

Gambar 4.10 Peta Kecamatan Buleleng

Dalam gambar 4.2 terlihat peta Kecamatan Buleleng terdapat 16

Kelurahan/Desa diantaranya yaitu: Kalibukbuk, Anturan, Tukad Mungga,
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Pemaron, Bakti Sraga, Banyuasri, Kampung Baru, Kampung Bugis,
Kampung Anyar, Kaliuntu, Banjar Bali, Banjar Jawa, Astina, Kendran,
Banjar Tegal, Paket Agung, Baratan, Banyuning, Kampung Singaraja,
Sari  Mekar, Penarukan Penglatan, Petandakan, Nagasepaha,
Jinengdalem, Pohbergong, Alasangker.

Melihat dari letak Kecamatan Buleleng berada di jantung kota
Kabupaten tersebut, maka mata pencaharian penduduknya sebagian besar
para pedagang dan para Pegawai Negeri Sipil, guru, dosen dll sehingga
keberadaan penduduknya tergolong hetrogen yaitu berbagai macam suku,
Ras dan Agama ada di Kecamatan Buleleng, apalagi Kabupaten Buleleng
berada di salah satu daerah pariwisata pulau Bali, tentunya tamu asing
dari berbagai penjuru dunia juga banyak yang tinggal di Kecamatan
Buleleng.”” Sebagai data pelengkap, batas-batas wilayah tersebut adalah
sebelah Utara Laut Bali, sebelah timur Kecamatan Sawan, sebelah
Selatan Kecamatan Sukasada, sebelah Barat Kecamatan Banjar.

2. Sejarah Singkat KUA Kecamatan Buleleng

Berdasarkan hasil analisis studi dokumen ini bahwa sejarah

Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng dari pembentukkannya

a. Pembentukannya
KUA Islam Kecamatan (Kena’iban) Singaraja dibentuk tanpa

ada usul dari siapapun, tapi langsung perintah dari petugas-petugas

juara pusat yang anatara lain:

> Peneliti, Letak Geografis Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng, Studi Dokumen, 3 Mei
2021
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2) Bapak R.S. KOESOEMODIHARDJO, dan —

3) Bapak SOPEPARNO

Sebagai promotornya Al-Marhum K.H. Muh. Murtadla

(Bulan Nopember Tahun 1951) dan baru dapat berjalan baik sejak

bulan JULI 1952 (Surat Keputusan Pembentukannya dari MAGRI

No. 22/1955).

Pejabat-Pejabat

Adapun mengenai pejabat-pejabat sejak dari pembentukannya

hingga kini adalah :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)

K.H. Murtadla alm.
Asmoeni Sjoekoer almarhum
A. Boedjasin.

A. Maskati

K.H. Muh. Murtadla almarhum
A. Maskati.

H. Abd. Latif

H.M. Lukman, ZA. S.Ag
Mahyudin Anwar BA.

Abdul Kadir

H. Mustain, SH.

Andi Taufandi

H. Imam Syafi’i, S.Ag

B. Ali Musthofa, S.Ag

M. Hamdani, S.Ag

H. Tatang Harsono, S. Ag

= 1951 s/d 1952
= 1952 s/d 1952.
=1952 s/d 1959
= 1959 s/d 1964
= 1959 s/d 1964.
=1965 s/d 1971
=1971s/d 1977
=1978 s/d 1980
=1981 s/d 1985
=1986 s/d 1992
=1992 s/d 1998
= 1999 s/d 1999
=1999 s/d 2003
= 2003 s/d 2007
= 2007 s/d 2013
= 2013 s/d 2018
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3. Visi dan Misi KUA Kecamatan Buleleng

Berdasarkan hasil analisis studi dokumen ini bahwa visi KUA
Kecamatan Buleleng adalah Terwujudnya masyarakat Islam Kecamatan
Buleleng yang taat beragama, rukun, cerdas dan sejahtera lahir batin
dalam rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat dan berkepribadian
berlandasan gotong royong. Kemudian, untuk mewujudkan vis tersebut
KUA Kecamatan Buleleng mempunyai misi yaitu memberikan pelayanan
yang prima dalam bidang pencatatan nikah dan rujuk, meningkatkan
kualitas pelayanan pemberdayaan masjid dan pembinaan syariah,
meningkatkan kualitas pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah,
meningkatkan kualitas pelayanan pembinaan dibidang pemberdayaan
zakat dan wakaf, mengoptimalkan pelayanan sistem informasi, sumber
daya manusia dan pelayanan umum, memberikan informasi dan
bimbingan manasik haji.>®
Profil Lembaga

Adapun struktur lembaga KUA Kecamatan Buleleng hingga saat
penelitian dilakukan adalah 10 orang. Deskripsi atas jumlah tersebut akan

akan dipaparkan sebagaimana tabel berikut

Tabel 4.5 Data Pegawai KUA Kecamatan Buleleng Tahun 2020/2021

No Nama / NIP Golongan Jabatan
1 Zainuddin, S.Pd.i /b Kepala

NIP. 197605172009011011
2 Muhamad Widyo Nugroho. S.H.I Ila Penghulu

NIP : 199305012019031014

*8 peneliti, Visi dan Misi KUA Kecamatan Buleleng, Studi Dokumentasi, 29 Juni 2021.
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Tabel 4.6 Data Nama Pengabdi (Honorer) Tahun 2020/2021

No Nama | Alamat Ket.

1 Siti Kholilah, S.Hi Kp. Kajanan -

Tabel 4.7 Data Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Buleleng Tahun
2020/2021

Z
o

Nama Jabatan

KH. M Maksum Amin

Nanang Junaidi, S.Pd

Muhchlish, S.Pd

Mirwan Prasetya, S.HI

Abdul Wahid Mubarak

Abdul Aziz, S.Pd.I

Hj. Liliek Hidayati, S.E

Hj. Sri Amrawati, A.Ma

OO |INO OB |WIN| -

Hj. Rodhiyah Hasanah, S.Pd

[ BN
o

Neny Ayu Endarsih, S.Pd.

B. Penyajian Data dan Analisis
Sebagaimana yang sudah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai sebuah
alat untuk memperoleh data yang berkaitan dan mendukung dalam penelitian
ini. Setelah mengalami proses yang cukup panjang dalam memperoleh data
serta mengumpulkannya maka secara berurutan akan disajikan data-data yang
mengacu pada fokus penelitian.

1. Sikap penyuluh agama dalam memberikan pemahaman perkawinan
kepada calon pengantin mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng Kabupaten Buleleng Bali

Penyuluh agama adalah sebagai ujung tombak Kantor Urusan Agama
tentunya mempunyai peranan penting untuk membangun dan
mengembangkan program Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng

khususnya pada mualaf. Fenomena calon pengantin yang berlatar belakang




65

mualaf ini perlunya perhatian khusus supaya kelak dapat membangun
bahtera rumah tangga yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.

Sebelum kita mengetahui bagaimana upaya penyuluh agama dalam
memeberikan pemahaman keagamaan kepada calon pengantin yang
berlatar belakang mualaf maka, perlu kita ketahui terlebih dahulu
bagaimana sikap penyuluh agama fenomena calon pengantin yang berlatar
belakang mualaf. Hal ini berdasarkan hasil wawancara kepada lbu Hj.
Rodhiatul Hasanah, S.Pd selaku penyuluh agama yang memeberikan
bimbingan langsung kepada calon pengantin berlatar belakang mualaf,
bahwa:

“itu harus banyak perhatian dari kita dalam segi suport tentang

keimanan dan suport tentang material. Makanya ada istilah kadang-

kadang kalau pas ada bingkisan mualaf di dahulukan.”

Kemudian, sikap lain yang diberikan oleh Ibu Hj. Sri Amrawati. A.
Ma yang juga penyuluh agama mengatakan bahwa:

”kalau ada yang mau masuk islam dan percaya kepada Kita, kita
welcome merasa bahagia dan senang, senangnya itu bahagia oo
Islam itu sudah banyak peminatnya. Ibu berusaha membuka diri
kepada calon-calon yang mau masuk islam, istilahnya kalau ibu
sudah menepuk calon mualafnya itu, terus tidak ada tepukan kepada
ibu hanya ibu yang menepuk apakah itu bisa sampai kaffah
keseluruhan. Ibu prihatin kalau hanya ibu yang membuka diri ibu
terusa berusaha ingin mengajak dia lebih jauh mendalami Islam
sedangkan yang bersangkutan tidak mau itu prihatin, senangnya ibu
banyak yang tertarik ke islam tapi mandeknya di membaca syahadat
dan sholat selebihnya dia tidak belajar.”

Hal tersebut juga selaras dengan apa yang dirasakan oleh H.

Zinuddin, S.Pd.I. selaku kepala Kantor Urusan Agama bahwa:
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“yang jelas ketika ada seorang yang mau masuk islam kita di secara
pribadi senang bahagia ketika ada orang yang di luar islam ingin
masuk agama islam, tentu kita ingin memberikan bantuan yaa sebisa
kita membantu kan gitu, makanya segala sesuatu kita mudahakan
kita memberikan pemahaman pemahaman yang bersangkutan agar
mereka paham lagkah-langkah selanjutnya apa yang akan
dilakukan.”

Ibu Hj. Lilik Hidayati, S.E juga menyikapi fenomena tersebut
dengan rasa syukur seperti yang beliau katakan bahwa:

“yaa, itukan hidayah Allah ya jadi kita bersyukur mudah-mudahan
hidayah Allah semoga itu akan terus ada pada diri mualaf tersebut.”

KH. Muhammad Maksum Amin yang sudah menggeluti pekerjaan
sebagai penyuluh agama selama 15 tahun juga mengungkapkan bahwa:

“kalau penyuluh, penyuluh bukan empati lagi bukan peduli lagi tapi
tanggung jawab penyuluh untuk mengadakan pembinaan eee saudara
kita yang akan melangsungkan pernikahan dengan saudari mualafah
untuk memberikan pembinaan-pembinaan tentang keisalaman,
utamanya didalam suscatin. Kalau perasaan saya selaku seorang
penyuluh yaa mempunyai salah satu, satu sisi memiliki kebanggan
bilamana calon suami bisa membimbing calon istri dan nanti
menjadi istri untuk menjadi muslimah yang benar. Satu sisi yang
lain, saya selaku seorang penyuluh sangat prihatin bilamana seorang
calon suami tidak bisa memberikan pendidikan atau pengertian yang
susuai agama yang khusus terhadap calon istri untuk menjadi istri
yang sempurna.”

Pemaparan-pemaparan yang sudah disampaikan di atas, kemudian
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar penyuluh agama Islam
memiliki rasa empati yang tinggi kepada calon pengantin khususnya
mereka yang berlatar belakang mualaf. kemudian, tidak hanya secara
batiniah mereka menyikapinya akan tetapi juga secara prilaku sosial
seperti memberikan bantuan materil dan juga mempermudah segala urusan

mualaf khususnya yang berkaitan dengan Kantor Urusan Agama.
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Dengan demikian, rasa kepedulian serta tanggung jawab yang
dimiliki penyuluh agama kepada mualaf khusunya, memicu timbulnya
suatu tindakan sebagai bentuk upaya pemahaman perkawinan kepada
mualaf. hal ini tidak hanya diberikan pada saat pra nikah saja akan tetapi
juga berkelanjutan hingga pasca nikah.

. Upaya penyuluh agama dalam memberikan pemahaman keagamaan
kepada calon pengantin yang berlatar belakang mualaf

Upaya-upaya yang diberikan oleh penyuluh agama yaitu upaya
kuratif dan preventif. Upaya kuratif atau korektif yaitu membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialami. Sedangkan
upaya preventif yaitu upaya membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya. Dengan demikian, berikut upaya kuratif
dan preventif yang dilakukan oleh penyuluh agama:

a. Upaya Kuratif
Upaya penyuluh agama islam di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng melakukan upaya kuratif yang bersifat
pemecahan masalah. Hal ini diupayakan dengan dua cara, sebagai
berikut:

1) Upaya Pembinaan
Upaya pembinaan ini dilakukan guna memperkokoh
keislaman mualaf sehingga apabila psikologis mualaf sedang
tergoyah, mualaf tidak mempunyai keinginan untuk kembali

keagama semula diakibatkan karena kurangnya perhatian dan
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pemahaman terkait ajaran-ajaran islam. Pembinaan ini
dilaksanakan oleh penyuluh agama Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng. beberpa hal yang disampaikan terkait
syariat-syariat islam, berikut hasil wawancara ibu Hj. Sri
Amrawati, A. Ma bahwa:
“pembekalannya kan itu sudah di bagi saya kebetulan di
figh munakahat sama ikhsan, terus ada yang dikeluarga
sakinah mawadah warahmah, ada yang bab figh tentang
rukun islam dan rukun iman, ada yang keharmonisan dalam
rumah tangga, setiap penyuluh itu dibagi aaa khusus untuk
kepala KUA mungkin lebih menyeluruh dia, iya lebih
kompleks karena waktunya lebih lama sedangkan kami
hanya satu jam, belum lagi menunggu waktu yang calon
pengantinnya datangnya terlambat jadi kita waktu sangat
mepet. Pembekalan hanya dua kali selasa dan sabtu waktu
terbatas. Selebihnya kembali kepada calon kalau mau
berusaha belajar kami selalu membuka diri.”*
2) Upaya Mediasi
Mediasi merupakan negosiasi yang mengikutsertakan pihak
ketiga selaku mediator sebagai pihak yang ahli dalam cara-cara
negosiasi yang efektif dan dapat membantu para pihak yang
sedang dalam sengketa dengan mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan, agar lebih efektif dalam bernegosiasi.®® Mediasi ini
kemudian dijadikan upaya penyuluh agama kantor KUA

Kecamatan Buleleng untuk menyelesaikan permasalahan

termasuk permasalahan dalam perkawinan. Berikut proses

% Sri Amrawati, Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Buleleng, diwawancarai oleh Kadek
Intan Rizki Shintya Dewi, 24 Juni 2021

0 ely Pelitasari Soebekty dan Ninik Rahayu, Modul Pelatihan Mediasi/Konsiliasi (Jakarta:
Ombudsman RI), 10.
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pelaksanaan mediasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan

Buleleng:

a) Pra Mediasi

Pra mediasi ini dilakukan setelah ada laporan dari

pasangan Yyang bersangkutan kepada penyuluh agama.
Kemudian, penyuluh agama mengkonsultasikan hal tersebut
dengan kepala KUA. Dalam hal ini pihak KUA meminta
kepada pasangan yang bermasalah untuk hadir ke KUA guna
melaksanakan mediasi. Bapak H. Muhammad Maksum Amin
selaku penyuluh agama menerangkan bahwa:

“setelah ada pengaduan baru ditindak lanjuti oleh para
penyuluh dan itu sepengetahuan kepala kantor urusan
agama kecamatan setempat, karena ini wilayah
buleleng maka kecamatan buleleng, setelah pengaduan
diterima maka kami lalu bergerak merumuskan
pertanyaan-pertanyaan kepada pengadu yaitu mualaf
mualafah yang mempunyai suatu permasalahan. Setelah
kita memeriksa permasalahannya apa maka kami lantas
membuat sekenario untuk menjadi mediator. Maka dari
mediator itulah sesuai dengan permasalahan itu,
bilamana permasalahan itu urgen maka kami selaku
mediator memisahkan didalam pemeriksaan itu,
diantaranya yang berkonflik yaitu suami istri. supaya
tidak membela diri atau memenangkan dirinya sehingga
permasalahannya tidak pernah terurai.”®*

Hal ini juga diperkuat oleh ibu Hj. Sri Amrawati. A.Ma
bahwa:
“kita memberikan mediasi, saya pernah menanganin

kasus itu pun terjadi bukan karena dia pengantin baru
sudah pengantin lama malah tiga kali menikah karena

1 M Maksum Amin, Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Buleleng, diwawancarai oleh
Kadek Intan Rizki Shintya Dewi, 29 Juni 2021
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saya mau ikut campur karena gak bisa toh orang tua
saja tidak boleh ikut campur urusan orang tua apalagi
saya selaku penyuluh saya dimintai tolong, disuruh
memediasi. Akhirnya saya bawa ke sini saya tidak mau
berbicara satu persatu silahkan kamu kalau mau curhat
ke ibu akan saya tampung dan ibuk tidak memberikan
jawaban apa-apa dulu jaa apa, curhatanmu ibu terima
terus yang laki. Setelah dua-duanya ngadu saya bawa
ke KUA, kepala KUA lah yang akan memberikan
pengarahan dari situlah ketemu titik temu, karena dua-
dua nya dihadapka  ketemu ltitik  temu
permasalahannya.”®

b) Pelaksanaan Mediasi
Pelaksanaan mediasi ini dilakukan setelah kedua
pasangan melaporkan permasalahannya kepada penyuluh,
tindakan selanjutnya adalah mempertemukan kedua
pasangan. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan

oleh peneliti, bahwa:

“Kami selaku penyuluh memulai menguraikan
permasalahannya, setelah permasalahan itu ketemu
maka kami mempertimbangkan kelebihan atau
kesalahan maupun kebenaran dari permasalahan yang
kita rangkum dari masing-masing yang bermasalah.
Setelah  itu  kami  baru  memediasi  untuk
memepertemukan dengan tidak lagi mengurai
permasalahan hanya menyarankan supaya
menghentikan pola-pola yang tela dilakukan suami
maupun pola-pola yang telah dilakukan oleh istri.
Karena pola tersebut kalau kita urai kembali kita tidak
akan baik pelaku masalah maupun selaku medator tidak
pernah  bisa menyelesaikan dan  memperbaiki
permasalahan yang sudah lalu. Tapi bagaimana
masalah itu menjadi catatan supaya tidak terulang
kembali di masa yang akan datang. Maka sejak ada
mediasi itu harus membangun bahtera baru didalam

82 Sri Amrawati, Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Buleleng, diwawancarai oleh Kadek
Intan Rizki Shintya Dewi, 24 Juni 2021
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kehidupan dan tidak perlu mengorek dan membaca
permasalahan-permasalahan itu lagi.

Setalah pelaksanaan mediasi, penyuluh agama
memberikan waktu untuk kepada pihak laki-laki maupun
perempuan setelah diberikan penasehatan-penasehatan oleh
mediator hendaknya untuk memikirkan kembali atas apa
yang akan menjadi keputusan akhir. Hal tersebut sesuai
dengan hasil wawancara oleh bapak H. Zinuddin. S.Ps.
selaku kepala KUA Kecamatan Buleleng bahwa:

“setelah kita berikan penaschatan-penasehatan terkait

permasalahannya kemudian kita kasi kesempatan satu

bulan. Apabila dalam satu bulan ini tidak ada
perubahan terus terjadi pertengkaran maka kita arahkan
mereka untuk ke pengadilan.”64
c) Penutupan Mediasi

(1) Apabila dirasa adanya perdamaian dari kedua belah
pihak, maka pihak yang bersangkutan diminta untuk
membuat surat pernyataan bahwa kedua belah pihak
telah sepakat berdamai dan berjanji untuk tidak
melakukan kesalahan kembali.

(2) Apabila dirasa dari kedua belah pihak tidak adanya

kesepakatan untuk berdamai, maka dari pihak KUA

mengarahkannya ke kantor pengandilan untuk proses

63 M Maksum Amin, Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Buleleng, diwawancarai oleh
Kadek Intan Rizki Shintya Dewi, 29 Juni 2021

84 Zainuddin, Kepala di KUA Kecamatan Buleleng, diwawancarai oleh Kadek Intan Rizki Shintya
Dewi, 24 Juni 2021
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persidangan. Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Hj.
Lilik Hidayati. S.E bahwa:

”kalau memang tidak menjadi jodohnya maka kita juga
berhak memperoleh kebahagiaan, tidak harus terus
meneruskan pernikahan yang saling menyakitkan.
Dilslam memang perceraian kan di halalkan walaupun
itu dibenci.”®

b. Upaya Preventif

Sebagai upaya pencegahan terhadap permasalahan-
permasalahan, Penyuluh agama islam KUA Kecamatan Buleleng
melakukan tindakan upaya preventif dengan pemberian nasehat.
Pemberian nasehat ini dianggap penting karena nasehat adalah sebuah
petunjuk dan sebagai seorang mukmin perlunya kita saling menasehati
antara satu dengan yang lain. Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sri
Amrawati menjelaskan bahwa:

“tugas kita sebagai penyuluh hanya memberikan pencerahan
sebatas memberikan pencerahan kembalikanlah lagi kepada
yang bersangkutan, mangkanya yang dia awal tadi harus
diberikan penjelasan apakah kamu masuk islam di paksa kalau
misalnya nanti kembali lagi ke agama semula itu tanggung
jawab si suami istri tadi kalau beliau yang bersangkutan
mengadu kapada Kkita, kita sekedar memberikan arahan
didalam agama kan tindak boleh memaksa”®

Hal tersebut juga diperkuat olehn KH. Maksum Amin yang
menerangkan bahwa:

“kami penyuluh dari sebelum memasuki areal pernikahan atau
didalam pendaftan kami penyuluh, bilamana ada saudara kita
yang mualaf salah satu dari pasangan itu kami memberikan
penekanan-penekanan, penekanan  nasehat, penekanan
permasalahan, bahwa didalam rumah tangga artinya
memberikan gambaran-gambaran yang sangat luas bahwa

% Liliek Hidayati, Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Buleleng, diwawancarai oleh
Kadek Intan Rizki Shintya Dewi, 24 Juni 2021

% Sri Amrawati, Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Buleleng, diwawancarai oleh Kadek
Intan Rizki Shintya Dewi, 24 Juni 2021
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didalam rumah tangga ini tidak semulus sebagaimana yang
kita liat terutama pasangan yang sebelumnya berbeda agama.”

Tidak sedikit seseorang membutuhkan dorongan mental yaitu
motivasi untuk melakukan sesuatu. Upaya pemberian motivasi oleh
penyuluh ini diharapkan dapat mendorong minat mualaf untuk terus
belajar keagamaan yang istigomah. Motivasi yang disampaikan
kurang lebih seperti hasil wawancara dengan ibu Hj. Sri Amrawati

yang mengatakan bahwa:

“gini loh, mau masuk surga kita yang pegang kuncinya ayok.
Neraka itu, pernah pegang minyak panas kan. Pernah buk, nah
neraka lebih panas dari itu.”

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
upaya-upaya penyuluh agama dalam memberikan pemahaman
keagamaan kepada calon pengantin mualaf menggunakan dua uapaya
yakni upaya kuratif dan upaya preventif. Upaya kuratif yang bersifat
penyembuhan atau penyelesaian masalah dilakukan dengan
pembinaan dan mediasi. Kemudian, upaya lain yaitu preventif yang
bersifat pencegahan terhadap adanya permasalahan, disini penyuluh
agama memberikan tindakan pemberian nasehat dan motivasi. Upaya-
upaya tersebut diharapkan dapat menjadi petunjuk bagi mualaf dan
mualafah agar permasalahan yang sudah terjadi tidak akan terulang
kembali.

3. Model penyuluhan agama dalam memberikan pemahaman
perkawinan kepada calon pengantin yang berlatar belakang mualaf
a. Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN)
Kursus calon pengantin atau yang biasa disebut Suscatin

merupakan pemberian pembekalan pengetahuan, wawasan, pemahaman
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dan keterampilan dalam waktu yang singkat kepada calon pengantin
tentang bagaimana membangun keluarga sakinah mawadah dan
warahmabh sesuai nilai-nilai Islam, terlebih khusus bagi calon pengantin
yang berlatar belakang mualaf. Hal ini lbu Sri Amrawati sebagai
penyuluh agama menjelaskan bahwa:

“makanya saya selalu menekankan kepada para calon calon

diadakan suscatin tujuannya satu untuk memahami apa sih dalam

pernikahan itu, apa sih tujuannya menikah, apa sih kaidahnya
dengan agama.”

Calon pengantin yang ingin menikah diwajibkan mengikuti
suscatin sebanyak dua kali pertemuan. Pelaksanaan suscatin di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Buleleng dilaksanakan yakni pada hari
selasa dan kamis. Kondisi wabah virus Covid-19 yang mengakibatkan
pembatasan ruang dan waktu sehingga suscatin yang biasanya
dilaksanakan mulai pukul 10.00-15.00 WITA Kkini hanya dapat
dilaksanakan pada pukul 10.00-12.00 WITA. Pembekalan ini diberikan
oleh penyuluh agama kepada suscatin baik mualaf maupun non mualaf
di ruangan balai nikah KUA. Hal tersebut diperkuat oleh hasil

dokumentasi daftar hadir peserta kursus calon pengantin pada hari

selasa, tanggal 12 Januari 2021.%

®7 Peneliti, “Kegiatan Kurssus Calon Pengantin”, Studi Observasi. 15 Juni 2021



75

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDON ESI:I\
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BU[.EI.ENG
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN BULELENG
Jalan Udavana No.17 Buleleng Singaraja Bali. Telp. (0362) 29049
Website - http ://KUA-Buleleng blogspot.co.id

DAFTAR HADIR
PESERTA KURSUS CALON PENGANTIN

HaryTanggal : Selasa, 12 Januan 2021
Pematen: 1. Zamuddin, S. Pdl
2 Hj Rodiyah Hasanah
| Nama [ Tanggal B 55 0% l
No T - Peraikahan Calon | Calon
Calon Suami Calon Istri Spami Jstri —_|
]
1 | Fahrizal Bobsaid | Uun Maria Fitriani | 14 Januari 2021 m ) ) '
o : Zenitia Angg: Diah (2021
2 Reiza Fauzi indah C 16 Januari 202
3 Fko Bagus Ketut Indah _Mehmn 21 Januari 2021 ’ |
Supriyants Dewt l
4 Teo Ramdhani Ratih Jayanti 21 Januari 2021 ‘ ‘
o
5 Zaimul Arifin Sit1 Aisah 2 Februan 2021 & = F l
Y 1
vz |

Gambar 4.11 Dokumentasi Daftar Hadir Kursus Calon Pengantin

Materi suscatin merupakan unsur dalam pelaksanaan Kursus
Calon Pengatin yang disampaikan oleh penyuluh agama kantor KUA.
Hasil dari wawancara oleh bapak KH. Muhammad Maksum Amin
selaku penyuluh agama menerangkan bahwa:

1) Bersuci (Thaharah)
Agama Islam menganjurkan agar kita sebagai manusia selalu
menjaga kebersihan, baik itu kebersihan anggota tubuh (badani)
maupun kebersihan batin (rohani). Kebersihan badani dalam hal ini

dilihat dengan bagaimana umat muslim untuk selalu bersuci, baik
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sebelum ia melakukan ibadah menghadap sang pencipta maupun
dalam segala hal disetiap aktivitas yang dilakukannya. Pada
hakikatnya tujuan dari bersuci itu sendiri adalah agar umat muslim
terhindar dari kotoran atau najis, sehinga secara sadar maupun tidak
membatalkan serangkaian ibadah kepada Allah SWT.

Pengetahuan thaharah ini dianggap bab paling utama yang
harus diajarkan kepada mualaf, karena apabila pada bab ini mereka
belum dapat memahaminya secara benar, kemudian bagaimana
mengenai ibadah-ibadah yang lain yang tentunya kita sebagai umat
muslim harus dalam keadaan suci saat melaksanakannya. Beberapa
hal yang diajarkan pada bab ini adalah diantaranya: pengertian najis,
macam-macam air, tata cara bermudhu, tata cara mandi wajib. Hasil
wawancara dengan bapak KH. Muhammad Maksum Amin
menerangkan bahwa:

“kami lebih menekankan kepada terlebih apakah bisa niat

wudhu, apakah bisa niat mandi besar, apakah bisa mandi besar,

kongkritnya tentang muthoharah karena sangat-sangat kongkrit
sekali tentang muthoharah ini bilamana pasangan tidak bisa
melaksanakannya, karena segala sesuatunya pelaksanaan
ibadah ditentukan oleh muthoharah. Thoharahnya kocar-kacir
maka ibadahnya lebih dari kocar-kacir tidak akan diterima oleh
Allah SWT.”
Ibu Hj. Sri Amrawati juga menambahkan bahwa:

“kalau saya menangani mualaf itu di fokuskan ke fighnya dulu,

cara thaharah, najisnya, cara mandi besar, cara mandi haid,

cara mandi nifas, itu yang saya terapkan, berwudu, baru

praktek sholatnya, sholat kan tidak sah kalau masih dalam
keadaan tidak mandi besar.”
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2) Berbuat Baik (Ihsan)

Agama Islam merupakan agama yang baik dan di ridhoi oleh
Allah, pun dengan ciptaannya yaitu manusia diciptakan oleh Allah
dengan sebaik-baiknya. Sehingga manusia perlu dibekali sikap dan
akhlak yang baik guna senantiasa berbuat baik, tidak hanya berbuat
baik kepada dirinya sendiri melainkan kepada orang lain seperti,
pasangan, keluarga, masyarakat, maupun orang-orang terdekat
lainnya. Selain beribadah secara vertikal kepada Allah SWT
penyuluh agama juga membekali pemahaman beribadah secara
horizontal kepada sesama manusia. Hasil wawancara dengan ibu Hj.
Sri Amrawati juga menjelaskan bahwa:

“ihsan itu berbuat baik kepada kedua orang tua, berbuat baik
kepada ipar-ipar, berbuat baik kepada tetangga, lingkungan-
lingkungan sekitar.”

3) Hak dan kewajiban suami istri

Bersatunya dua insan antara laki-laki dan perempuan dalam
sebuah ikatan perkawinan merupakan ibadah yang istimewa, dimana
seorang laki-laki menjadi suami dan perempuan menjadi seorang
istri. Menurut Ibu Hj. Rodhiatul Hasanah, S.Pd menjadi seorang
suami dan istri berakibat terpikulnya hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan guna membangun keluarga harmonis dan bahagia.
Membangun bahtera rumah tangga seorang suami dan istri harus
seimbang, selaras, sepemahaman, serta dapat menjaga satu sama
lain. Hal demikian diistilahkan sebagai seorang suami adalah
pakaian seorang istri, begitupun sebaliknya seorang istri menjadi

pakaian seorang suami.
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Gambar 4.12 Dokumentasi Kegiatan Suscatin

Gambar 4.2 diatas merupakan dokumentasi kursus calon
pengantin yang dilaksanakan di ruang balai nikah KUA Kecamatan
Buleleng. Para calon pengantin duduk dikursi yang sudah disediakan
serta pemateri dari penyuluh agama duduk dikursi khusus yang
berada didepan calon pengantin. Kegiatan suscatin seperti gambar
diatas dilaksanakan pada hari selasa dan kamis.

b. Pembinaan secara Continue

Mualaf menjadi perhatian khusus bagi penyuluh agama setelah
pelaksanaan suscatin. Perlunya pemahaman keagamaan yang lebih
lanjut, sehingga penyuluh agama menghimbau dan mengajak mualaf
untuk melanjutkan belajar keagamaan secara pribadi dirumah. Lanjutan
belajar keagamaan di anggap sangat penting karena dikhawatirkan
setelah menikah mualaf ini tidak lagi belajar agama sehingga tidak
memahami syariat-syariat Islam.

Berbeda dengan suscatin, pembinaan secara continue ini lebih

bersifat belajar secara face to face sehingga dianggap lebih efisien.
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Materi-materi yang diberikan oleh penyuluh secara umum tidak jauh
berbeda dengan apa yang diberikan pada saat suscatin. Namun, disini
para mualaf selain diberikan materi mereka juga dapat praktik langsung
dari materi yang sudah disampaikan. Penyuluh agama memulai dengan
memberikan materi dasar thaharah salah satunya adalah wudhu, ketika
dianggap sudah dapat dipahami maka kemudian dilanjutkan dengan
praktik berwudhu. Begitu pula dengan materi-materi lainya seperti
mencuci pakaian, mencuci piring, sholat, membaca Alquran, dll.

Kegiatan pembinaan secara continue ini dilaksanakan di rumah
pribadi penyuluh agama. Sifat kegiatan yang dilaksanakan secara
pribadi, maka untuk waktu pelaksanaan kegiatan sendiri menyesuaikan
dari pihak mualaf atau secara kondisional. Penyuluh agama sendiri
biasanya memberi materi selama dua jam yakni satu jam untuk
pemahaman materi dan satu jam kemudian untuk praktik.
. Majelis ta’lim

Secara setrategis, majelis taklim menjadi sarana dakwah dan
mempunyai peran meningkatkan kualitas hidup umat islam sesuai
dengan tuntunan ajaran agama. Majelis taklim binaan penyuluh agama
ini secara umum memiliki tujuan yang sama yaitu mengantarkan mualaf
menuju muslim yang kaffah, dan sebagai mahluk sosial dapat
berinteraksi dengan masyarakat muslim lainnya melalui majelis taklim

tersebut. Tempat yang diharapkan dapat mendorong agar lahir
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kesadaran dan pengamalan yang menjadikan kehidupan berumah
tangga menjadi rumah tangga yang sakinah.

Program seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
sasaran, target, serta bahan pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan majelis taklim. Majelis taklim
pemberdayaan mualaf yang dikoordinatori oleh penyuluh agama yaitu
ibu Hj. Sri Amrawati memiliki program bahan belajar yaitu yang
pertama, pemberantasan buta sara Alquran dimana dalam
pelaksanaanya terkait pemahaman tajwid dan makhorijul huruf. Kedua,
figh ibadah dimana didalam materinya terkait pengertian, ruang
lingkup, dan macam-macam figh ibadah. Ketiga, mu’amalah atau
perdagangan dan hubungan antar manusia, disini para mualaf perlu
memahami prinsip-prinsip mu’amalah dan ruang lingkupnya.

Hasil observasi ini dikuatkan dengan dokumentasi program
pemberdayaan mualaf periode 2020-2024

PROGRAM PEMBERDAYAAN MUALLAF
PERIODE 2020-2024

NO PROGRAM TUJUAN SASARAN | TARGET |
1 Memahami dan mengerti cara membaca Al- {
Pemberantasan Buta Aksara Qur’an dari segi ketepatan Harakat Saktah b iba choallaT dai I lh\:| membaca Al-
Al-Qu'an (tajwid. makhorijul | (tempat-tempat berhenti), membunyikan yang belum bisa mengaji Quran dengan
huruf). huruf dengan Makhrojnya dengan persepsi [ . Tartil
maknanya.
2 = Memahami bagaimana pengertian
Figh Ibadah. 5 : .
Figh antara lain : - Memahami bagaimana ruang lingkup '_\*;‘::‘I‘:‘“T""::J:‘ danibu-ibu ‘\1:1‘::\‘]
- Ubudiyah (Ibadah) Figh Ibadah, ;\I‘"'“_‘ abidin kehidu
= Memahami bagaimana macam-macam 3
Figh Ibadah 1=
3 ) g Ibu-ibu muallaf dan ibu-ibu | >
‘ Mu’amalah (perd: dan | Memahami prinsip-prinsip Mu"amalah dan Majelis Talim | pe
hubungan antar manusia) Iru:mg lingkup Muamalah 5 s sya
Almujahidin
beli
Kertua Majelis Ta'lim Almujahidin Koordinator Seksi ’emberdayaan Muallal

Hj. Sri Amrawarti
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Gambar 4.13 Dokumentasi program pemberdayaan mualaf

DAFLAR IADIR PERTEMUAN

MAJELIS TALIM ALMUIAHIDIN

HARE TANGGAL  Selasa, 221

ey T (s K A 1 e
| N ! Nama Tanda T: 1 \ %
‘l ‘st yai SO T
‘ 9 B i 5 ;@h
| 2 ‘Sn Manam I i
: | 1| Ratn \2@
3 | Jumanyah 40;2 } |
| .
[ | 15 | Kodek Ariani %ﬂn{w
4 |Nojmi / ﬂ;‘"'
] | 1
16 | Tikayani |
5 | Lia Samtiyam /JHH |
17| Nur Ariani
6 | lce Makowi (Meninggal Dunia) -
X = |
7 | Rini % 18 | Nur Hariam .7%% |
§ | Ayuk Muhsiin _Aﬂi/. 19 | Lilik Basuks 5 Sl kal |
J

9 | Rosi Krisna Adi Nugraha -
10 |El

= [2% Koordinator Seksi Pemberdayaan Muallaf
\i Hamidsh g

11j. Sri Amrawati

Gambar 4.14 Dokumentasi daftar hadir mualaf Di majelis taklim Al-
Mujahidin
Gambar 4.6 adalah foto dokumentasi daftar hadi di majelis taklim
Al-Mujahidin yang dikoordinatori oleh ibu Hj. Sri Amrawati memiliki
binaan sebanyak 19 orang mualaf. dari 19 orang mualaf ada beberapa

yang saat ini sudah tidak lagi mengikuti kegiatan pembinaan

dikarenakan ikut suami ke luar kota ataupun sudah meninggal.
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HARL/ TANGGAL : Senin, & maftf 2020 15 | Ni Made Ayu Dwiastuty K/'
PROGRAM : paar-dojar  rucan tlam, 09U
= 16 | Komang Suci Ariesty ’%
| No | Nama Tanda Tangan
fm] F S
I 17 | 1 Gusti Agung Sariani P
1| NiPuwMlinda Mﬂﬂj‘(_
. 18 Ketut Supartini ﬁy
Ketut Ayuni F‘O A’/
19 | Luh Candra Asri W/
Luh Saraswati %’
20| Wama sri Asih
4 | Komang Yuliantini .
5 | Gusti Ayu Putu Damaynti ?47_@}‘— 21 | Yeni Yuniwati Qﬁt
6 | Kewt Sentani %’ 22 | Ni Luh Rustandi Dewi Zﬁ-’/
}14» Anastasia Dewi Parwati @Q/
i i asi: ¢!
7 | Made Yessi Novelia e nas
i 24 | Putu Ayu Lasmini W
8 Kade Suci O,(
9,52 lone W g iﬂl_/é s
uh Les |2
SE ST b B ; =
2 | Ayu Putri Sugianto &
10| Ketur Pumama Eloteei
) 27 | Ni Komang Alit Armadi
11| Yulia Sunarmingsih —#h«
3 28 | Ni Made Dini Asri Febrianti
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¥ 29 Anik Kumia
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1Pl L 3
o filt~
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Gambar 4.15 Dokumentasi daftar hadir mualaf Majelis taklim Al-

Kadek Ayu Rusmini

| Komang Anani
|

| Ni Made Diah P

| Kadek Astinik
|

Munawarah
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Gambar 4.7 adalah foto dokumentasi daftar hadi di Majelis taklim

Al-Munawarah yang diketuai oleh ibu HJ. Liliek Hidayati, S.E ini

memiliki binaan sebanyak 32 orang mualaf. Dari daftar hadir tersebut

dapat dilihat bahwa nama-nama bali hingga saat itu masih didigunakan

oleh para mualaf.
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DAFTAR HADIR PERTEMUAN
MAJELIS TA'LTM MUALAFAH AL-KHOIROT

HARVTANGGAL : Rabu, 30 Juli 2021

PROGRAM : Baca Al-Quran, Fiqih, dan ilmn taufik
No Nama = TIrD
1 Aisyah =
3 Nur Harian === 4
4 Nur Hidayah ——F
s K. Ariani "5
6. Komang Astiti = AT —
7. Sri Subarti —T 1)
8. Komang Sridani o Vo
9 Putu Ayu Adiastini ey
10 Diah Mrcyda Yuni Slamet CFo—
i Maria Asmarini |
12 Tommy Marcelino | ——F
15| Jessica Louss — [
14 Luh Astrut Guscni s —We —
15 Komang Punama Dewi
16 Fransiska Desy Prabawati Gonsalves —

Gambar 4.16 Dokumentasi daftar hadir mualaf Di majelis taklim
Al-Khoirot

Dalam gambar 4.7 tersebut merupakan hasil dokumentasi daftr
hadir mualaf majelis taklim Al-Khoirot yang diketuai oleh ibu Hij.
Rodhiatul Hasanah, S.Pd. Gambar tersebut memperlihatkan bahwa
banyaknya binaan di majelis taklim Al-Khoirot adalah 16 orang mualaf.
Dari 16 orang mualaf dapat dilihat ada beberapa mualaf yang masih
menggunakan nama balinya seperti, Luh, Putu, Komang, dll.
Kemudian, mualaf yang lain juga ada yang sudah mengganti namanya
dengan nama Islam seperti, Aisyah, Nur, Qomariyah, dll. Kegiatan
majelis taklim Al-Khoirot ini dilaksanakan pada 30 Juli 2021, materi
yang disampaikan oleh ibu Hj. Rodhiatul tentang thaharah yaitu

bagaimana cara mensucikan pakaian sesuai dengan ajaran Islam.



84

Kondisi pandemi Covid-19 yang mewabah di seluruh dunia

termasuk Indonesia, membuat pemerintah memberlakukan pembatasan

masyarakat guna memperlambat penyebaran virus Covid-19. Peraturan

pemerintah terkait larangan adanya kerumunan membuat kegiatan

majelis taklim untuk sementara diberhentikan hingga waktu yang belum

dapat ditentukan. Sehingga peneliti tidak dapat mendokumentasikan

kegiatan majelis taklim, namun data daftar hadir satu tahun terakhir

dirasa cukup sebagai bukti adanya model pembinaan majelis taklim

sebagai pembinaan mualaf di Kecamatan Buleleng.

C. Pembahasan Temuan

Hasil temuan penelitian dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bueleleng Kabupaten Buleleng Bali

mengenai

Upaya Penyuluh Agama dalam Memberikan Pemahaman

Perkawinan pada Calon Pengantin Mualaf ini dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Temuan Penelitian

No

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

.| Bagaimana

para  penyuluh
agama menyikapi maraknya
calon pengantin yang berlatar

belakang mualaf di Kantor
Urusan Agama Kecamatan
Buleleng?

Sikap penyuluh agama melihat maraknya calon
pengatin yang berlatar belakang mualaf di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Buleleng, yaitu:

1.

mempunyai rasa senang, bahagia, empati, rasa
tanggung jawab, serta rasa syukur atas hidayah
Allah yang membuka hati kepada non muslim
menjadi tertarik untuk masuk ke agama Islam.
mempunyai rasa prihatin, karena banyaknya
fenomena laki-laki mengajak wanita non muslim
akan tetapi belum mampu membimbing hingga
beberapa kasus wanita mualaf kembali ke agama
sebelumnya.
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.| Apa upaya yang dilakukan para

penyuluh agama untuk
memberikan pemahaman
perkawinan  kepada calon
pengantin yang berlatar
belakang mualaf di Kantor
Urusan Agama Kecamatan
Buleleng?

Upaya yang dilakukan para penyuluh agama untuk

memberikan pemahaman perkawinan kepada calon

pengantin yang berlatar belakang mualaf di Kantor

Urusan Agama Kecamatan Buleleng, yaitu:

1. Upaya Kuratif yang sifatnya penyembuhan atau
penyelesaian masalah.

2. Upaya Prefentif yang bersifat pencegahan terkait
masalah yang pernah terjadi.

.| Bagaimana model penyluhan
yang dilakukan para penyuluh
agama untuk  memberikan
pemahaman perkawinan
kepada calon pengantin yang
berlatar belakang mualaf di
Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng?

Model penyluhan yang dilakukan para penyuluh
agama untuk memberikan pemahaman perkawinan
kepada calon pengantin yang berlatar belakang
mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng, yaitu:

1. Kursus calon pengantin (SUSCATIN), model
suscatin  ini  dilaksanakan  sebelum  hari
perniakahan dengan peserta bersifat umum baik
muslim maupun mualaf.

2. Countinue Education, model countinue education
sebagai pendidikan lanjutan dari suscatin dan
setelah menikah, dimana dilaksanakan secara
face to face antara penyuluh agama dengan
mualaf.

3. Majelis taklim, model majelis taklim sebagai
lanjutan dari countinue education. Mualaf yang
sudah dianggap mampu membaca Alquran dan
memahami beberpa syariat islam dapat mengikuti
kegiatan  majelis  taklim  yang  sudah
diselenggarakan oleh penyuluh agama
diantaranya: Majelis taklim Al-Khoitot, majelis
taklim Al-Munawarah, dan Majelis taklim Al-
mujahidin.

Dalam pembahasan tentang hasil penemuan penelitian, peneliti merujuk

dari hasil temuan yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, observasi,

dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti memaparkan hasil temuan penelitian

dengan cara membandingkan dengan kajian teori yang telah diulas pada bab

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian maka berikut ini adalah hasil

temuan di lapangan
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1. Bagaimana para penyuluh agama menyikapi maraknya calon
penganting yang berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Buleleng

Penyuluh agama islam di KUA secara tidak langsung dapat
dikatakan sebagai seorang konselor dalam proses bimbingan atau
pembinaan. Kualitas pribadi seorang konselor merupakan faktor yang
sangat penting dalam proses konseling. Beberapa karakteristik kepribadian
seorang konselor yang perlu dimiliki adalah beriman dan bertakwa,
menyenangi manusia, komunikator yang terampil, pendengar yang baik,
memiliki ilmu yang luas, terutama tentang wawasan tentang manusia dan
sosial budaya, menjadi narasumber yang kompeten, fleksibel, tenang, dan
sabar, menguasai keterampilan atau teknik, memiliki intusisi, memahami
etika profesi, rispek, jujur, asli, menghargai dan tidak menilai, empati,
memahami, menerima, hangat, dan bersahabat, fasilitator dan motivator,
emosi stabil, pikiran jernih, cepat, dan mampu, objektif, rasional, logis,
dan konkrit, konsisten, dan bertanggung jawab. %

Sikap penyuluh agama melihat maraknya calon pengantin yang
berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng
adalah sangat bahagia, senang, tumbuhnya rasa empati, merasa memiliki
tanggung jawab, dan bersyukur. Bagaimana tidak, muslim minoritas di
pulau Bali khususnya di kecamatan buleleng tidak menutup kemungkinan
adanya individu non muslim yang tertarik untuk masuk dan mengetahui

bagaimana ajaran-ajaran didalam agama Islam. Hal tersebut tentunya

% Desi Alawiyah, Hayatul Khairul Rahmat, Syahti Pernanda, “Menemukenali Konsep Etika dan
Sikap Konselor Profesioal dalam Bimbingan dan Konseling,” Jurnal Media Intelektual Muslim
dan Bimbingan Rohani 6, no. 2 (Spring 2020):91-92, http://doi.org/10.47435/mimbar.v6i2.475
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membuat para penyuluh agama islam memiliki rasa tanggung jawab untuk
dapat membiming dan memperkuat keislaman bagi para mualaf. Rasa
syukur kepada Allah swt yang telah membuka hati para mualaf dan
berharap hidayah tersebut akan terus mendampingi perjalanan mualaf
dalam proses belajar keagamaan, sehingga mualaf menjadi muslim yang
kaffah.

Sikap lain yang dirasakan para penyuluh agama adalah rasa prihatin.
Beberapa kasus yang saat ini sering terjadi di Kecamatan Buleleng yakni
seorang laki-laki yang berani menikahi seorang wanita non muslim dan
mengajaknya untuk masuk kedalam agama Islam, akan tetapi dianggap
belum mampu membimbing dan memberikan pemahaman keagamaan
kepada wanitanya. Sehingga kurangnya perhatian suami terhadap
pemahaman keagamaan istri yang berlatar belakang mualaf, minumbulkan
kasus adanya seorang istri mualaf yang kembali ke agama sebelumnya.
Hal ini membuat penyuluh agama merasa sedih dan prihatin pasalnya,
apabila seorang suami tidak mampu membimbing istrinya seharusnya
disalurkan kepada penyuluh agama guna mendapatkan perhatian dan
bimbingan secara efektif.

. Apa upaya yang dilakukan para penyuluh agama untuk memberikan
pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang berlatar
belakang mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,

mencari jalan keluar, dan sebagainya. Dalam menyelesaikan permasalahan
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beberapa upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah upaya kuratif dan
preventif.

Upaya-upaya penyuluh agama dalam memberikan pemahaman
perkawinan keagamaan pada calon pengantin yang berlatar belakang
mualaf di KUA Kecamatan buleleng menggunakan dua upaya yaitu upaya
kuratif dan preventif. Hal ini sesuai dengan teori Masdudi didalam
bukunya yang berjudul bimbingan konseling prespektif sekolah
menerangkan bahwa upaya kuratif atau korektif yaitu membantu individu
memecahkan masalah yang sedang di hadapi atau di alami. Sedangkan
upaya preventif yaitu upaya membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.® Upaya kuratif yang dilakukan oleh
penyuluh agama yaitu upaya pembinaan dan upaya mediasi. Kemudiam,
untuk upaya preventif penyuluh agama melakukan upaya pemberian
nasehat dan upaya pemberian motivasi.

a. Upaya Kuratif
Pelaksanaan upaya penyuluh yang bersifat kuratif atau
memecahkan masalah yang dihadapi mualaf yaitu dengan upaya
pembinaan dan mediasi. Upaya pembinaan dengan mengajarkan ajaran-
ajaran Islam dan bagaimana pengaplikasiannya didalam kehidupan
nyata. Pembinaan ini diharapkan bisa mengkokohkan keislaman para
mualaf sehingga tujuan-tujuan menjadi mualaf yang kaffah dapat

tericipa.

% Masdudi, Bimbingan Konseling Prespektif Sekolah (Cirebon: Nurjati Press), 17.
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Upaya lain yang dilakukan penyuluh agama yakni mediasi,
dalam prosesnya mediasi dibagi menjadi tiga tahapan yaitu, pra
mediasi, pelaksanaan mediasi, dan penutupan mediasi. Pra mediasi
penyuluh agama menerima laporan dari yang bersangkutan terkait
masalah-msalah yang saat itu sedang mengguncang rumah tangganya,
sehingga penyuluh agama menampung segala permasalahan dari yang
bersangkutan. Kemudian, apabila dirasa permasalahan sudah
tersampaikan dari kedua belah pihak, penyuluh agama mempertemukan
kedua belah pihak untuk pelaksanaan mediasi dan mencari solusi dari
permasalahan tersebut. Batas waktu 30 hari untuk kedua belah pihak
merenungkan antara melanjutkan perjalanan pernikahan ataukah
memutuskan untuk tetap berpisah. Kemudian, keputusan kedua belah
pihak menjadi penutup mediasi yaitu, apabila memutuskan untuk tetap
menjalin hubungan perkawinan maka diharapkan untuk tidak terulang
kembali. Namun, apabila memutusakan untuk berpisah maka pihak
KUA menyerahkan kedua belah pihak kepada pengadilan agama. Hal
ini sesuai dengan teori yang ditulis oleh Dyah Aryani P, dkk, didalam
bukunya yang berjudul buku saku mediasi sengketa informasi publik
bahwa langkah-langkah mediasi diantaranya adalah pra mediasi,
pelaksanaan mediasi, dan penutupan mediasi. tutuplah mediasi dengan

saling berjabat tangan dan dokumentasikan."

7 Dyah Aryani P, Yhannu Setyawan, Evi Trisulo Dianasari, Agus Widyanto, Fathul Ulum, Aditya
Nuriyah, Annie Londa., Buku Saku Mediasi Sengketa Informasi Publik, 14-24.
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b. Upaya Preventif

Salah satu fungsi bimbingan konseling yaitu fungsi preventif
yang diartikan sebagai suatu upaya untuk melakukan intervensi
mendahului kesadaran akan kebutuhan pemberian bantuan. Intervensi
haruslah mendahului kebutuhan akan konseling atau terjadinya maslah
pada diri individu dalam kehidupan perkawinan. Upaya-upaya preventif
meliputi pengembangan strategi-strategi dan program-program yang
dapat digunakan utuk mengantisipasi dan mengelakkan risiko-risiko
hidup yang tidak perlu terjadi. Misalnya seperti, jodoh, pacaran yang
sehat, masalah-masalah  dinamika kehidupan keluarga, dan
semacamnya.”*

Kemudian, penyuluh agama dalam hal ini memberikan upaya
preventif yang bersifat pencegahan dengan memberikan nasehat-
nasehat kepada calon pengantin mualaf. Pemberian nasehat ini
bertujuan guna calon pengantin mualaf dapat memahami dan mengerti
bagaimana membangun hubungan rumah tangga sesuai dengan ajaran
Islam. Sehingga, dengan pemahaman ini calon pengatin mualaf dapat
membangun rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan warahmah.

Upaya lain yang diberikan oleh penyuluh agama guna mencegah
terjadinya masalah yaitu dengan memberikan motivasi. Selain adanya
dorongan dari dalam diri mualaf, adanya dorongan yang kuat dari luar

diri mualaf juga dapat memperkuat mualaf untuk terus belajar dan

™ Kustiah Sunarty dan Alimuddin Mahmud, Konseling Perkawinan dan Keluarga (Makassar:
Badan Penerbit Universitas Makassar, 2016), 61
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memahami syariat-syariat Islam. Motivasi ini menjadi sangat penting
karena tanpa adanya dorongan bagi seseorang maka keinginan dan
semangat untuk mencari ilmu khususnya tentang perkawinan dianggap
kurang maksimal. Sehingga dengan adanya motivasi yang tinggi mualaf
dapat mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam baik didalam hubngan
perkawinan maupun dalam lingkungan sosial.

3. Bagaimana model penyluhan yang dilakukan para penyuluh agama
untuk memberikan pemahaman perkawinan kepada calon pengantin
yang berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Buleleng

Model konseling perkawinan dan keluarga merupakan suatu
rencana atau pola yang nantinya dapat digunakan untuk menyusun
kegiatan konseling, mendesain materi-materi layanan konseling, dan
menjadi sebuah pedoman layanan konseling. Peterson mengemukakan
bahwa upaya untuk membuat klasifikasi model teoritik konseling
perkawinan dan keluarga tidaklah mudah dapat dikatakan sulit dan rumit,
sama sulit dan rumitnya apabila seseorang akan mengklasifikasikan model
pendekatan teoretik konseling individual. Meskipun begitu, banyak upaya
yang telah dilakukan oleh teoritisi konseling untuk mengklasifikasikan
model-model konseling perkawinan.”” Beberapa model bimbingan yang
yang diterapkan penyuluh agama KUA Kecamatan Buleleng adalah

sebagai berikut:

72 Kustiah Sunarty dan Alimuddin Mahmud, Konseling Perkawinan dan Keluarga (Makassar:
Badan Penerbit Universitas Makassar, 2016), 64.



92

a. Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN)

Dasar hukum pelaksanaan kegiatan Kursus Calon Pengantin
(Suscatin) dilaksanakan guna menindaklanjuti Peraturan Direktur
Jendral Bimas Islam Nomor: DJ. 11/491 Tahun 2009 tentang Kursus
Calon Pengantin.”® Pasangan calon pengantin yang hendak
melaksanakan pernikahan wajib mencatatkan perkawinannya, hal ini
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan Pasal 2 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Bagi pasangan
calon pengantin yang hendak mencatatkan perkawinannya ke kantor
Urusan Agama, sertifikat menjadi persyaratan pendaftaran
perkawinan. Sertifikat yang dimaksudkan dalam hal tersebut adalah
sertifikat telah mengikuti suscatin. Hal ini juga dilaksanakan di KUA
Kecamatan Buleleng yang dijadwalkan pada setiap hari selasa dan
kamis dan sebagai pembimbing adalah pihak penyuluh agama islam.

b. Pembinaan Secara Continue

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada
seseoarang atau sekelompok orang secara terus menerus dan
sistematis oleh konselor kepada individu atau sekelompok individu
(klien) menjadi pribadi yang mandiri. Kemandirian menjadi tujuan
usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi yaitu: pertama, mengenali

diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya. Kedua,

® Wahdaniah B, Hasbir Paserangi, Ratnawati Ratnawati, “Relevansi Calon Pengantin dalam
Menekan Angka Perceraian,” Al-Azar Islamic Law Review 3, no 1 (Spring 2021): 51,
http://doi.org/10.37146/ailrev.v3i2.65
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menerima diri sendiri dan lingkungannya secara posistif dan dinamis.
Ketiga, mengambil keputusan. Keempat, mengarahkan diri sendiri.
Kelima, mewujudkan diri mandiri. " Hal ini juga diterapkan oleh
penyuluh agama islam yaitu dengan melaksanakan pembinaan secara
continue kepada mualaf. Pembinaan ini dilaksanakan guna
menciptakan mualaf sebagai mualaf yang dapat memahami dirinya
dan memahami agamanya dengan baik secara istigomah sehingga
menjadi muslim yang mandiri dan kaffah.

Pembinaan secara continue ini dianggap efektif karena dalam
prosesnya pembinaan ini dilaksanakan secara face to face sehingga
dapat diketahui kekurangan dan kelebihan masing-masing mualaf.
Sebagai seorang yang masih dianggap baru mengenal Islam seorang
mualaf diberikan pemahaman-pemahaman dari dasar dan sesuai
dengan kemampuan mualaf. Hal yang mendasar diantaranya adalah
Thaharah, Figh Ibadah, Baca Tulis Al-Qur’an, Figh Munakahat, dll.
Hal tersebut juga sesuai dengan buku yang ditulis oleh Salahudin El
Ayyubi dalam bukunya yang berjudul Figih Mualaf bahwa
pertumbuhan mualaf yang signifikan harus diiringi dengan
pemahaman mualaf terkait Islam secara utuh. Diantara materi yang
perlu dipelari yaitu bab igidah, bab Ibadah, Bab Muamalat, dan Figih

Kontemporer.™

™ Henni Syafriana Nasution, Abdilah, Bimbingan Konseling Konsep, Teori dan Aplikasinya (
Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), 2-5.

" Salahudin EI Ayyubi, M. Cholil Nafis, Ahmad Zubaidi, Muhammad Choirudin., Figih Mualaf
(Jakarta: Pusat Kajian Strategis-Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS BAZNAS), 2020), iv.
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c. Majelis Taklim

Kelompok majelis taklim memiliki potensi untuk berperan
dalam membangun semangat keislaman serta proses pembinaan bagi
mualaf. Arti majelis taklim sendiri adalah suatu lembaga pendidikan
islam nonformal yang memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan
secara berkala dan teratur, serta diikuti jamaah yang relatif banyak,
yang bertujuan untuk membina dan membangun hubungan yang
santun dan serasi antara manusia dengan Allah swt, manusia dengan
sesamanya, lingkungannya dalam membina masyarakat yang
bertagwa kepada Allah Swt.® Hal ini penyuluh agama KUA
Kecamatan Buleleng juga membentuk majelis-majelis taklim. Adapun
majelis taklim yang dibina oleh penyuluh agama di KUA Kecamatan
Buleleng yakni: 1bu Hj. Rodhiatul Hasanah, S.Pd selaku ketua majelis
taklim Mualafah Al-Khoirot, Ibu Hj. Liliek Hidayati, S.E selaku ketua
majelis taklim Al-Munawarah, Ibu Hj. Sri Amrawati A. Ma selaku

koordinator seksi pemberdayaan mualaf majelis taklim Al-Mujahidin.

"® Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta (Ciputat: Gaung
Persada, 2020), 14-20.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran. Setelah

dilakukan analisis hasil penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian, maka

pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dari pembahasan dan juga saran-

saran yang dipandang perlu sebagai masukan baik pihak-pihak yang terkait

dalam internalisasi nilai-nilai keagamaan melalui upaya-upaya penyuluh.

Berpijak pada uraian sebelumnya pada bab sebelumnya yang

merupakan perpaduan antara hasil kajian teoritis dengan hasil penelitian

lapangan dan juga mengacu pada rumusan penelitian skripsi ini maka

kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1.

Sikap penyuluh agama melihat kondisi maraknya calon pengantin yang
berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng
adalah sangat bahagia, senang, tumbuhnya rasa empati, merasa memiliki
tanggung jawab, dan bersyukur. Bagaimana tidak, muslim minoritas di
pulau Bali khususnya di kecamatan buleleng tidak menutup
kemungkinan adanya individu non muslim yang tertarik untuk masuk dan
mengetahui bagaimana ajaran-ajaran didalam agama Islam. Kondisi lain
yang dirasakan adalah rasa prihatin. Beberapa kasus yang saat ini sering
terjadi di Kecamatan Buleleng yakni seorang laki-laki yang berani

menikahi seorang wanita non muslim dan mengajaknya untuk masuk
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kedalam agama Islam, akan tetapi dianggap belum mampu membimbing
dan memberikan pemahaman keagamaan kepada istrinya

2. Upaya yang dilakukan para penyuluh agama untuk memberikan
pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang berlatar belakang
mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng ada dua upaya
yakni upaya pertama adalah upaya kuratif yang bersifat penyembuhan
dengan adanya pembinaan serta mediasi. Kemudian, upaya kedua yakni
upaya prefentif yang bersifat pencegahan dengan adanya bimbingan dan
motivasi yang diberikan oleh penyuluh kepada mualaf.

3. Model penyluhan yang dilakukan para penyuluh agama untuk
memberikan pemahaman perkawinan kepada calon pengantin yang
berlatar belakang mualaf di Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng
yakni mempunyai tiga model diantaranya yang pertama, kursus calon
pengantin atau yang biasa disebut dengan suscatin. Kedua, countinue
education atau pendidikan lanjutan bagi mualaf yang khususnya
pendidikan keagamaan nonformal. Ketiga, majelis taklim dimana
pembentukan kelompok khusus mualaf, dalam hal ini terdapat tiga
majelis taklim vyaitu, majelis taklim Al-Khoirot, majelis taklim Al-
Munawarah, dan majelis taklim Al-Mujahidin.

B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kantor Urusan

Agama Kecamatan Buleleng ini khususnya mengenai upaya penyuluh agama
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dalam memberikan pemahaman perkawinan, maka penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kantor Urusan Agama Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng
Bali

Melihat kondisi layanan administrasi khususnya dalam proses
pendataan mualaf, sebaiknya perlu diadakannya pendataan khusus
mualaf. Sehingga dengan adanya data-data mualaf yang tersusun rapi
dapat membantu penyuluh agama dalam membentuk binaan khusus
mualaf.

Bagi penyuluh agama islam di Kantor Urusan Agama Kecamatan

Buleleng Kabupaten Buleleng Bali

a. Pembentukan program pembinaan tidak hanya harian akan tetapi
mingguan, bulannan, dan tahunnan yang sistematis agar pembinaan
mualaf dapat dievaluasi sehingga faktor-faktor penghambat dalam
pembinaan dapat dihasilkan solusi yang baik dan bijak.

b. Diharapkan penyuluh agama memiliki metode pembinaan yang lebih
kreatif dan menarik, sehingga pembinaan lebih menjadi mudah dan
menyenangkan.

Bagi mualaf

a. Lebih ditingkatkan lagi minat belajar keagamaan, karena keagamaan
adalah pondasi dasar membentuk keluarga sakinah mawadah dan

warahmabh.
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b. Diharapkan bisa memanfaatkan waktunya dengan baik untuk
mengikuti  pembinaan  mempelajari  nilai-nilai islam  dan
mengamalkannya.

4. Bagi pasangan mualaf
Diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terkhusus dalam hal
keagamaan kepada pasangan yang berlatar belakang mualaf, hal tersebut
tentunya membantu pembinaan penyuluh agama. Karena tidak akan
tercapainya tujuan yang maksimal tanpa adanya kerja sama yang baik
antar penyuluh dan keluarga khusunya pasangan.
5. Bagi peneliti selanjutnya
Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu
mengungkapkan lebih dalam tentang upaya penyuluh agama dalam
memberikan pemahaman perkawinan atau kegiatan-kegiatan yang lain
yang belum diterapkan dalam penelitian ini dapat disempurnakan oleh

peneliti selanjutnya
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepada Penyuluh Agama Islam:

1.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana anda menyikapi fenomena maraknya calon pengantin yang salah
satunya berlatar belakang mualaf di KUA Buleleng?

Sejauh mana kepedulian anda terhadap calon pengantin yang salah satunya
berlatar belakang mualaf di KUA Buleleng?

Bagaimana sikap anda ketika calon pengantin yang salah satunya berlatar
belakang mualaf ingin mengutarakan keluh kesahnya?

Bagaimana perasaan anda ketika melihat calon pengantin yang salah satunya
berlatar belakang mualaf memiliki permasalahan?

Bagaimana cara penyuluh agama dalam upaya penyelesaian masalah calon
pengantin yang berlatar belakang mualaf khususnya masalah keagamaan,
keluarga, maupun sosial?

Bagaimana mekanisme mediasi di KUA Kecamatan Buleleng?

Bagaimana cara penyuluh agama dalam upaya pencegahan terjadinya seorang
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Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam proses bimbingan pada
mualaf?

Apakah penyuluh memiliki sertifikasi profesional?

Bagaimana model penyuluhan untuk mualaf baik sebelum menikah maupun
sesudah menikah?

Apa saja materi yang disampaikan saat pelaksaan SUSCATIN?

Kapan dan dimana pelaksanaan SUSCATIN?

Apa saja materi yang disampaikan saat pelaksanaan pembinaan secara
continue?

Apa saja program kerja majelis taklim?



Kepada Kepala Kantor Urusan Agama:

1. Bagaimana sejarah berdirinya KUA Kecamatan Buleleng?

2. Apa Visi dan Misi KUA Kecamatan Buleleng?

3. Bagaimana anda menyikapi fenomena maraknya calon pengantin yang salah
satunya berlatar belakang mualaf di KUA Buleleng?

4. Bagaimana mekanisme mediasi di KUA Kecamatan Buleleng?

5. Apa saja materi yang disampaikan pada saat pelaksanaan SUSCATIN?
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